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ABSTRAK 
 
Arum Fatmawati, November 2018, Pelaksanaan Komunikasi Guru PAI dan 
Orang Tua Siswa Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SDIT Taqiyya 
Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019, skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing   : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata Kunci   : Komunikasi, Guru PAI dan Orang Tua Siswa, Karakter  Religius 
 
Sekolah Dasar Ibtidaiyah (SDIT) Taqiyya Rosyida adalah salah satu 
sekolah yang fokus pada pembentukan karakter siswa. Sekolah ingin 
menyamakan visi dan misi antara pendidikan di sekolah dengan di rumah. Salah 
satu yang dilakukan sekolah demi terwujudnya keinginan tersebut adalah dengan 
menjalin komunikasi untuk memudahkan kerjasama antara guru dan orang tua 
siswa dalam proses pembentukan karakter anak menjadi religius Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendiskripsikan Pelaksanaan Komunikasi Guru PAI dan Orang 
Tua Siswa Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SDIT Taqiyya Rosyida 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura pada bulan Maret 2018 - 
Oktober 2018. Subjek penelitian ini adalah guru PAI dan Orang Tua Siswa (kelas 
V) yang berperan penting dalam pelaksanaan komunikasi yang dijalankan. 
Sedangkan informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah SDIT Taqiyya Rosyida, 
dan Siswa V. pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi metode dan triangulasi sumber. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang terjalin 
antara kedua belah pihak  adalah komunikasi linier dan komunikasi sirkuler. Yang 
termasuk dalam komunikasi linier adalah Whatsapp yang bersifat hanya 
pemberitahuan saja dan surat edaran yang hanya bersifat edaran saja, sedangkan 
yang termasuk dalam komunikasi sirkuler ada POMG (Pertemuan Orang Tua 
Murid dan Guru) yang membutuhkan respon dari orang tua yaitu dengan hadir 
dalam pertemuan, surat edaran yang membutuhkan respon orang tua siswa, 
Whatsapp yang membutuhkan respon orang tua siswa dan home visit yang 
membutuhkan respon dari orang tua mengenai persoalan atau hal yang telah 
didiskusikan kedua belah pihak. Karakter religius yang terbentuk adalah Patuh 
dan hormat terhadap orang tua dan sebagainya yang wajib dilaksanakan oleh 
siswa selama disekolah, Kedisiplin dalam melaksanakan ibadah, Keteladanan 
siswa untuk menjadi lebih religius, Tanggungjaawab mengenai hasil belajar yang 
telah siswa raih , dan Keikhlasan siswa dalam menempuh pendidikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi akan 
berdampak pada karakter setiap manusia. Karakter harus dibentuk sejak 
dini oleh orang tua agar mereka berkembang dengan baik dan memiliki 
kepribadan yang luhur. Di Indonesia krisis moral tejadi diduga karena 
ketidak berhasilan dalam proses pembelajaran. Dilihat dari esensinya, 
seperti yang terlihat dari kurkulum pendidikan agama, tampaknya agama 
lebih mengajarkan pada dasar-dasar agama, sementara akhlak atau nilai 
kebaikan belum sepenuhnya disampaikan. Nilai-nilai kebaikan tampaknya 
belum manjadi agian penting dalam penerapan pendidikan karakter 
sehingga sikap menghargai perbedaan dan keberagaman tidak 
diimplementasikan dalam kehidupan nyata anak didik (Ilahi, 2014:8). 
Dilihat dari metode pendidikan pun tampaknya terjadi kelemahan 
karena metode pendidikan yang yang disampaikan difokuskan pada 
pendekatan otak kiri/kognitif, yaitu hanya mewajibkan anak didik untuk 
mengetahui dan menghafal (memorization) konsep dan kebenaran tanpa 
menyentuh perasaan, emosi dan nuraninya. Kondisi ini membuat 
rancangan pendidikan karakter tidak menyentuh terhadap pola pikir 
mereka dalam mengikuti setiap proses pembelajaran (Ilahi, 2014:9). 
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Pendidikan karakter anak berkaitan erat dengan moral dan 
kepribadian. Upaya mendidik terkait dengan pemberian motivasi kepada 
anak untuk belajar dan mengikuti ketentuan atau tata tertib (norma dan 
aturan) yang telah menjadi kesepatakan bersama. Ditinjau dari segi strategi 
dan metode yang digunakan, mendidik harus menggunakan keteladanan 
dan pembiasaan (Sani, 2016:7).  
Anak-anak yang hidup dengan rendahnya kesadaran moral kini 
mulai bermunculan, guru-guru mereka mengatakan bahwa mereka berasal 
dari keluarga yang bermasalah. Tentu saja kurangnya peratian orang tua 
menjadi asalan utama bagi sekolah untuk terlibat dalam pendidikan moral 
(Lickona, 2013:5). 
Dalam menunjang penerapan pendidikan karakter di sekolah, 
semua stakeholder pendidikan sebisa mungkin tidak hanya mengajarkan 
apa yang terdapat dalam nilai-nilai universal dari desain kurikulum ini, 
tetapi juga harus disertai  dengan penanaman tetag nilai-nilai keteladanan 
yang mesti diajarkan sebaga cermin pembentukan karakter. Antara 
karakter da keteladanan dalam dunia pendidikan memang berkelit-kelitan 
satu sama lain dan saling membutuhkan (Ilahi, 2014:90). 
Pendidikan karakter di sekolah seharusnya terintegrasi dalam 
semua mata pelajaran dan kegiatan di sekolah. Semua guru wajib 
memerhatikan dan mendidik siswa agar memiliki akhlak yang lebih baik. 
Persyaratan utama yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 
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mengembangkan karakter siswa adalah memiliki karakter yang baik, 
menunjukkan periaku yang baik, dan memberikan perhatian kepada siswa 
(Sani, 2016: 26).  
UU nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional berbunyi : “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”. Diharapkan bahwa 
proses pembentukan akhlak anak bangsa melalui pendidikan karakter ini 
mampu menjawab tantangan Indonesia di masa yang akan datang dengan 
memunculkan pemimpin msyarakat dan pemerintah yang memiliki 
karakter yang baik (Kurniawan dan Hindarsih, 2013:23). 
Besar harapan orang tua terhadap pendidikan anaknya, aspek 
dalam pendidikan pun begitu luas, sementara keterbatasan orang tua dalam 
mengawasi anaknya tidak mungkin pendidikan hanya dilaksanakan di 
lingkungan keluarga saja, maka perlu dibantu dengan lembaga formal 
(sekolah), tugas dalam mendidik anak dapat dibantu oleh pihak sekolah 
maupun masyarakat sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomer 2 tahun 1989 pada Bab IV Pasal 10 Ayat 1 
yang berbunyi: “Penyelenggara pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua) 
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jalur pendidikan yaitu : jalur pendidikan sekolah dan jalur pedidikan luar 
sekolah. 
Nabi Muhammad Saw juga mengajarkan tentang pentingnya peran 
orag tua dalam menentukan masa depan anaknya, ajaran itu tertuang dalam 
hadis  Nabi sebagai berikut:  
 َأ ِِوناَس َِّجُيُ َْوأ ِِوناَد ِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف ،ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي ٍدْوُلْوَم ُّلُك ِِونَارِّصَن ُي ْو 
“Artinya: Dari Abu Huraira r.a berkata Rasululah bersabda: Setiap 
anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama (perasaa percaya 
kepada Allah) maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut 
beragama yahudi, nasrani, atau majusi. (H Bukhari) (Al Bukhari. Sahih al-
Bukhari Juz II (Beirut  dan Al-Fikr,t,t) 135). 
 
Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa anak sangat 
tergantung dengan orang tua sehingga dalam  perkembangannya anak 
tidak dapat dipisahkan dari lingkungan tempat anak tumbuh, baik di 
tengah keluarga maupun sekolah. Keberadaan lingkungan dan orang lain 
ini memiliki peran penting dalam perkembangan perilaku dan karakter 
mereka. Orang tualah sosok orang lain di luar diri anak yang paling dekat 
sejak anak dilahirkan. Orang tua berperan sebagai role model atau contoh 
untuk anak bagaimana berinteraksi dalam kehidupan (Kurniawan dan 
Hindarsih, 2013: 33).  
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Melihat pendidikan karakter amat penting dalam kehidupan anak 
didik, orang tua hendaknya jangan hanya ngotot putranya lulus ujian 
nasional (UN) dengan nilai bagus. Para orang tua hendaknya juga berharap 
putranya memiliki moral dan perilaku lebih baik, cerdas dan berhati mulia 
(kompas,https://edukasi.kompas.com/read/2013/10/16/1358103/Efektivita
s.Pendidikan.Karakter.Butuh.Kerja.Sama.Guru.dan.Orang.Tua.diakses 
tanggal 9 April 2018 pukul 19.30) 
Orang tua mempunyai kewajiban dalam proses pembentukan 
karakter anak di dalam rumah. Salah satu faktor pendukung proses 
pembentukan karakter anak adalah kedisiplinan dalam beribadah. 
Kedisiplinan beribadah anak dimulai dari kebiasaan orang tua dalam 
melaksanakan ibadah, kekhusyukan orang tua dalam beribadah yang dapat 
ditiru anak. Pelaksanaan nilai-nilai agama yang dilaksanakan orang tua 
dalam kehidupan sehari-hari akan menjadi faktor pembinaan moral bagi 
anak secara tidak langsung, dengan demikian lingkungan keluarga 
merupakan pendidikan pertama dan utama.  
Pembentukan karakter anak di dalam rumah perlu adanya 
dukungan dalam proses pembentukan karakter anak oleh pihak sekolah 
atau lembaga pendidikan. Hal tersebut anak membentuk sinergi antara 
orang tua dan guru dalam pembentukan karakter anak. Guru merupakan 
seseorang yang bertugas dalam merencanakan, mengarahkan, dan 
melakukan bimbingan melalui ajaran agama islam agar ajaran islam 
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tersebut dapat dijadikan sebagai pandangan dalam hidupnya. Bantuan guru  
diperlukan untuk membentuk karakter religius anak karena hal tersebut 
sesuai dengan tugasnya yaitu memberikan bimbingan melalui ajaran 
agama islam, oleh karena itu  komunikasi antara kedua belah pihak sangat 
diperlukan. Komunikasi yang dimaksud disini adalah guru dapat 
memberikan arahan untuk orang tua kepada hal-hal yang baik dalam 
membentuk karakter religius siswa yang bertujuan untuk mencetak 
generasi penerus bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
disebutkan diatas. 
Oleh karena itu komunikasi antara orang tua dan guru  dibutuhkan 
untuk memudahkan kedua belah pihak bekerjasama dalam proses 
pembentukan karakter religius anak sehingga dapat berjalan dengan baik 
dan maksimal.  Suatu komunikasi yang baik apapun jenis dan bentuknya 
perlu diperhatikan syarat-syarat dan cara yang terbaik dalam 
melakukannya. Komunikasi sangat memerlukan keharmonisan dan 
keserasian diantara mereka yang melakukan komunikasi (Effendi, 2012:3). 
Komunikasi yang dilakukan secara tepat akan membawa hasil sesuai 
harapan. Sebaliknya komunikasi yang kurang tepat bisa membawa efek 
negatif. Apalagi, jika sampai terjadi miskomunikasi, dampaknya sangat 
mengerikan. Miskomunikasi yang terjadi antara dua orang bisa  
berimplikasi pada rusaknya pesan yang disampaikan (Naim, 2011:8).  
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Salah satu lembaga pendidikan yang fokus pada pembentukan 
karakter melalui pelaksanaan komunikasi antara guru atau wali kelas 
dengan orang tua siswa adalah SD IT Taqiyya Rosyida.  Hal tersebut 
sesuai dengan visi dan misi dari SD IT Taqiyya Rosyida yaitu menjadi 
sekolah unggulan yang islami, berkarakter, menyenangkan dan berdaya 
saing (Dokumentasi di SD IT Taqiyya Rosyida yang diambil tanggal 5 
Maret 2018). Pembentukan karakter tersebut dapat diwujudkan melalui 
penanaman nilai-nilai islami yang diwujudkan melalui penyelenggaraan 
kegiatan sekolah antara lain membaca beberapa ayat di Al-Qur’an sebelum 
pelajaran dimulai, shalat dhuha berjamaah, dan shalat  dzuhur berjamaah.  
Jam sekolah siswa di mulai pukul 07.00-15.30 secara otomatis kegiatan 
ibadah yang siswa lakukan seperti sholat dhuha, dzuhur dan ashar secara 
berjamaah dilaksanakan dengan dampingan guru PAI, namun ketika 
dirumah guru PAI sudah lepas dari tanggung jawab untuk mengawasi anak 
dalam ibadah maghrib, dan isya’. Kedisiplinan anak dalam beribadah 
antara di rumah dengan di sekolah telah mengalami peningkatan yang 
signifikan dari yang sebelumnya hanya 5 anak yang secara rutin 
menjalankan ibadah dirumah, setelah adanya komunikasi yang intens 
antara guru PAI dengan orang tua siswa, saat ini  kurang lebih ada 20 anak 
yang telah menjalankan ibadah rutin dirumah maupun disekolah, selain 
peningkatan dalam hal ibadah karakter religius yang terbentuk antara lain 
adalah ketika mendengar suara adzan siswa sangat antusisas untuk segera 
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melaksanakan ibadah sholat, sikap tertib pada saat wudu, selain itu 
sebelum melaksanakan sholat siswa telah siap untuk membaca ayat suci 
Al-Qur’an, dan sikap siswa kelas V ketika melaksanakan ibadah sholat 
sudah tenang dan khusyuk ( wawancara dengan Bp Faris Isnawan, 5 Maret 
2018). 
Pembentukan karakter yang dilaksanakan di SD IT Taqiyya 
Rosyida melalui kegiatan ibadah berjamaah secara rutin membutuhkan 
kerjasama dengan orang tua. Pembentukan karakter yang telah dilakukan 
di sekolah sinergi dengan orang tua yang ada di rumah, karena orang tua 
yang ada di rumah menjadi penyambung kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan di sekolah, sehingga telah terjadi komunikasi yang harmonis 
antara pihak sekolah dengan orang tua dalam pembentukan karakter 
religius anak (hasil wawancara dengan Bp Faris Isnawan, 5 Maret 2018). 
Berdasarkan realita diatas menarik diteliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian yang berjudul, “Pelaksanaan Komunikasi Guru PAI dan 
Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD IT Taqiyya 
Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
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1. Komunikasi yang intens antara guru PAI dan orang tua siswa 
memudahkan dalam proses pembentukan karakter religius siswa. 
2. SD IT Taqiyya Rosyida merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang mengedepankan pembentukan karakter religius siswa melalui 
kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung terciptanya karakter religius 
siswa melalui komunikasi yang terjalin antara guru PAI dengan orang 
tua siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah agar lebih fokus dan spesifik, 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan komunikasi 
yang terjadi antara  guru PAI dengan orang tua siswa kelas V di SD IT 
Taqiyya Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas dalam penelitian dapat 
diambil rumusan masalahnya adalah “Bagaimana pelaksanaan komunikasi 
antara guru PAI dan orang tua siswa dalam membentuk karakter religius 
siswa kelas V di SD IT Taqiyya Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan komunikasi antara guru PAI 
dan orang tua dalam membentuk karakter religius siswa kelas V di SD IT 
Taqiyya Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada lembaga pendidikan yang berusaha membentuk karakter 
religius siswa menjadi lebih baik 
b. Memberikan wacana atau saran bagi guru dalam membangun 
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa 
c. Memberikan gambaran mengenai pelaksanaan komunikasi antara 
guru PAI dan orang tua siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat menjadi masukan dalam  pelaksanaan komunikasi antara 
guru PAI dan orang tua siswa yang telah dilaksanakan di SDIT  
Taqiyya Rosyida Surakarta.
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LANDASAN  TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Ruang Lingkup Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Menurut Widjaja (1993:4) Komunikasi adalah inti semu 
hubungan sosial,  apabila orang telah mengadakan hubungan tetap, 
maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan menentukn 
apakah sistem tersebut dapat mempererat atau mempersatukan 
mereka, menguragi ketegangan atau  melenyapkan persengketaan 
apabila muncul.  
Istilah komunikasi dalam bahasa inggrisnya disebut dengan 
communication, berasal dari kata communicatio  atau dari kata 
communis yang berarti sama atau sama maknanya atau pengertian 
bersama, dengan maksud untuk mengubah pikiran, sikap, penerima 
dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator. 
Komunikasi akan dapat berhasil baik apabila sekiranya timbul 
saling pengertian, yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan si 
penerima informasi dapat memahami. Yang penting adalah kedua 
belah pihak sama-sama memahami gagasan tersebut (Widjaja, 
1993: 8). 
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Sebuah definisi singkat dari  James A.F dalam Widjaja 
(1993:8) menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses di mana 
seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara 
pemindahan pesan. Menurut Mahmud (2012:32) Komunikasi 
merupakan kegiatan interaksi sesama manusia yang berisikan 
pernyataan-pernyataan dan sikap yang bertujuan melakukan 
pemaknaan dan perubahan tingkah laku dengan gaya dan cara yang 
dinamis sesuai dengan latar belakang masing-masing, serta sarana 
yang tersedia. 
Thomas M Scheidel dalam Mulyana (2003:4) mengemukakan 
bahwa kita berkomunikasi terutama menyatakan dan mendukung 
identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang 
disekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, 
berpikir, atau berperilaku seperti yang kita inginkan namun tujuan 
dasar kita berkomunikasi adalah untuk mengendalikan lingkungan 
fisik dan psikologis kita. 
Effendy (2006:9) menyimpulkan bahwa Jika dua orang 
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, 
maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung  selama ada 
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Dengan kata 
lain, mengerti bahasanya belum tentu mengerti maksud yang 
dibawakan oleh bahasa itu. 
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Machfoedz (2004:2) mengungkapkan bahwa komunikasi 
menjadikan orang dapat saling berbagi informasi, bertukar pikiran, 
berbagi rasa, dan memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
Komunikasi dilakukan antar pribadi, kelompok, komunitas hingga 
komunikasi antar bangsa. Setiap orang, baik disadari atau tidak, 
melakukan komunikasi secara verbal maupun non verbal. 
Keberhasilan setiap aspek kehidupan ditentukan oleh kecakapan 
berkomunikasi. 
Mukhlison (2012:2) mengungkapkan Sudah diketahui banyak 
orang bahwa komunikasi ada di mana-mana, di rumah, di kantor, 
di kampus dan di masjid, bahkan ia sanggup menyentuh segala 
aspek kehidupan kita. Artinya, hampir seluruh kegiatan manusia, di 
manapun adanya, selalu tersentuh oleh komunikasi. Bidang 
pendidikan, misalnya tak bisa berjalan tanpa dukungan 
komunikasi, bahkan pendidikan hanya bisa berjalan melalui 
komunikasi. Dengan kata lain, tidak ada perilaku pendidikan yang 
tidak dilahirkan oleh komunikasi. Semuanya membutuhkan 
komunikasi, komunikasi yang sesuai dengan bidang wilayah yang 
disentuhnya. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan 
bahwa komunikasi merupakan suatu proses yang menunjukkan 
hubungan antara dua orang atau lebih berupa pemindahan pesan 
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yang akan memberikan pengaruh terhadap orang lain baik dari segi 
pikiran, sikap, maupun perilaku seseorang.  
b. Unsur-unsur Komunikasi 
Huda (2013:11) mendefinisikan bahwa Komunikasi yang 
efektif adalah salah satu perbuatan yang paling sukar dan komplek 
yang pernah kita lakukan. Adapun unsur-unsur yang terdapat 
dalam proses komunikasi yaitu: 
1) Sumber (komunikator), adalah merupkan orang yang 
menyampakan pesan (massege) kepada orang lain.  
2) Pesan (massege), merupakan informasi, isi atau materi yang 
ingin disampaikan. Dalam pendidikan biasanya berupa materi 
pelajaran.  
3) Perantara (channel), yang digunakan dalam menyampaikan 
pesan, biasanya dalam proses pembelajarann perantara 
(channel) dapat berupa papan tulis, OHP dan media-media 
pendidikan lainnya. 
4) Penerima Pesan (komunikan), merupakan orang yang 
menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator 
5) Umpan Balik (feedback),  merupakan bagian atau unsur  
integral  dalam komunikasi yang memungkinkan pembicara 
atau sumber memonitor proses dan menilai sukses usaha yang 
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telah dilaksanakan dalam rangka mencapai respon yang 
diharapkan dari pihak penerima 
c. Bentuk-bentuk Komunikasi 
Bentuk komunikasi dikalangan para ahli berbeda satu sama 
lain, bentuk ini didasarkan atas sudut pandang masing-masing ahli, 
dan menurut pengalaman dan bidang studinya, maka komunikasi 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang 
menggunakan symbol-simbol atau kata-kata baik yang 
dinyatakan secara oral atau lisan maupun secara tulisan. 
Symbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang 
menggunakan satu kata atau lebih. 
Kemampuan menggunakan komunikasi verbal secara 
efektif adalah penting bagi seorang guru dan murid. Dengan 
adanya komunikasi verbal memungkinkan pengidentifikasian 
tujuan, pengembangan pembelajaran dan tingkah laku untuk 
mencapai tujuan. Suatu sistem kode verbal disebut bahasa. 
Bahada dapat didefinisikan sebagai seperangkat symbol, 
dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol 
tersebut yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. 
Bahasa verbal aadalah sarana utama untuk menyatakan 
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pikiran, perasaan, dan maksud kita. Bahasa verbal 
menggunakan kata-kata yang mengintepretasikan berbagai 
aspek realitas individual kata (sendjaj, 2005:63). 
Komunikasi verbal dapat dibedakan atas komunikasi 
lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan dapat 
disefinisikan sebagai suatu proses seorang pembicara 
berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk 
mempengaruhi tingkah laku penerima. Adapun komunikasi 
tulisan yaitu komunikasi yang disampaikan berupa simbol-
simbol. Komunikasi tertulis ini dapat berupa surat, memo, 
buku petunjuk, gambar, laporan. Sedangkan komunikasi lisan 
dapat berupa percakapan interpersonal secara tatap muka atau 
melalui telepon, radio, televise, dan lain-lain (Mulyana, 96). 
2. Komunikasi Non Verbal 
Komunikasi non verbal dama pentingnya dengan 
komunikasi verbal karena keduanya saling bekerja sama 
dalam proses komunikasi. Dengan adanya komunikasi non 
verbal dapat memberikan penekanan, pengulangan, 
melengkapi dan mengganti komunikasi verbal, sehingga lebih 
mudah ditafsirkan maksudnya. 
Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan 
pertukaran pesan dengan tidak menggunakan kata-kata 
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seperti komunikasi yang menggunakan gerak tubuh, sikap 
tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi 
muka, kedekatan jarak dan sentuhan. Atau dapat juga 
dikatakan bahwa semua kejadian disekeliling situasi 
komunikasi tidak berhubungan dengan kata-kata yang 
diucapkan atau dituliskan. 
Ada tiga fungsi yang diperankan pesan non verbal, 
yaitu: 
a. Sebagai pengganti pesan verbal, seperti aba-aba yang 
dipakai dalam melaksanakan upacara, pesta dan 
olahraga. 
b. Sebagai fungsi memperkuat pesan verbal, contoh selain 
diucapkan “Mohon perhatian dan pengertian terhadap 
persoalan tersebut seraya bersalaman atau 
menundukkan kepala. 
c. Mempunyai tujuan menindakkan kata-kata yang 
diucapkan, contoh seorang Bapak memberi komentar 
terhadap nilai buruk anaknya “kamu ini memang anak 
yang rajin sekali belajar! Tetapi wajah bapak merah dan 
menakutkan. 
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3. Komunikasi Intrapribadi 
Komunikasi Intrapribadi adalah komunikasi dengan diri 
kita, baik kita sadari atau tidak. Contohnya berpikir, 
komunikasi ini merupakan landasan komunikasi pribadi dan 
komunikasi dalam konteks yang lainnya, meskipun dalam 
disiplin komunikasi tidak dibahas secara rinci dan tuntas. 
Dengan kata lain, komunikasi ini melekat pada komunikasi 
dua orang, tiga orang dan seterusnya, karena sebelum 
berkomunikasi dengan diri sendiri (mempersepsi dan 
memastikan makna pada pesan orang lain), hanya saja 
caranya sering tidak disadari. Keberhasilan komunikasi kita 
dengan orang lain bergantung pada keefektifan komunikasi 
kita dengan diri sendiri. 
4. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi Antarpribadi adalah komunikasi antar orang lain 
dengan orang lain yang seorang diri juga secara pribadi. 
Komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan-pesan 
dari seseorang dan diterima oleh orang lain atau sekelompok 
orang lain dengan efek dan umpan balik langsung. Dari 
pengertian komunikasi antarpribadi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam komunikasi antarpribadi setiap 
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orang yang berkomunikasi akan membuat predikat tentang 
efek atau perilaku komunikasi. 
 Dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, 
komunikasi antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan 
mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. 
Alasannya adalah komunikasi berlangsung tatap muka (Face 
to face). Oleh karena komunikator dengan komunikan saling 
bertatap muka, maka terjadilan kontak pribadi (Personal 
contact). Ketika penyampaian pesan, umpan balik 
berlangsung seketika (Immadiete feedback), komunikator 
mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan terhadap 
pesan yang dilontarkan. 
5. Komunikasi Massa  
Komunikasi Massa adalah komunikasi yang menggunakan 
media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau 
elektronik (radio, televisi) yang dikelola oleh suatu lembaga 
atau orang yang dilembagakan yang ditujukan kepada 
sejumlah bersar orang yang tersebar dibanyak tempat, 
anonim dan eterogen. Pesannya bersifat umum, disampaikan 
secara tepat, serentak dan selintas (khususnya media 
elektronik). Komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok 
dan komunikasi organisasi berlangsung juga dalam proses 
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untuk mempersiapkan pesan yang disampaikan media massa 
ini. 
d. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi memerlukan setidak-tidaknya dua orang 
yang berpartisipasi dalam suatu hubungan tukar informasi melalui 
seperangkat isyarat yang mengandung informasi.  
Dilihat dari prosesnya, komunikasi dibedakan atas 
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal 
adalah komunikasi dengan menggunakan bahasa, baik tulis 
maupun bahasa lisan. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah 
komunikasi yang menggunakan isyarat, gerak, gambar, lambang, 
mimik muka, dan sejenisya. 
Ketercapaian tujuan merupakan keberhasilan komunikasi. 
Keberhasilan komunikasi tergantung pada faktor-faktor sebagai 
berikut: 
1) Komunikator (Pengirim Pesan) 
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. 
Kredibilitas komunikator yang membuat komunikan percaya 
terhadap isi pesan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
komunikasi. 
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2) Pesan yang disampaikan 
Pesan harus memiliki daya tarik tersendiri, sesuai dengan 
kebutuhan penerima pesan, adanya kesamaan pengalaman 
tentang pesan, dan ada peran pesan dalam memenuhi 
kebutuhan. 
3) Penerima 
Komunikan (penerima pesan). Agar komunikasi berjalan 
lancar, komunikan harus mampu menafsirkan pesan, sadar 
bahwa pesan sesuai dengan kebutuhan, dan harus ada perhatian 
terhadap pesan yang diterima. 
4) Konteks 
Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan 
tertentu. Lingkungan yang kondusif sangat mendukung 
keberhasilan komunikasi. 
5) Sistem Penyampaian 
Menurut Waradani dalam Huda (2013:90) mengungkapkan 
bahwa sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan 
media. Metode dan media yang digunakan dalam proses 
komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi atau karakteristik 
penerima pesan. 
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Menurut Lestari dalam Huda (2013:91) ada dua model proses 
komunikasi, yaitu: 
1) Model Linier 
Model ini mempunyai ciri sebuah  proses yang hanya 
terdiri dari dua garis lurus, dimana proses komunikasi berawal 
dari komunikator dan berakhir pada komunikan. Berkaitan 
dengan model ini ada yang dinamakan Formula Laswell. 
Formula ini merupakan cara untuk menggarkan sebuah 
tindakan komunikasi dengan menjawab: who, says what, in 
wich channel, to whom, dan with what effect. 
Gambar 1.1 
 
 
 
 
2) Model Sirkuler 
Model ini ditandai dengan adanya unsur feedback. Pada 
model sirkuler ini proses komunikasi berlangsung dua arah. 
Melalui model ini dapat diketahui efektif tidaknya suatu 
komunikasi, karena komunikasi dikatakan efektif apabila 
terjadi umpan balik dari pihak penerima pesan. 
 
Komunikator            pesan   komunikan       
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Gambar 1.2 
 
 
 
 
 
Dengan demikian proses komunikasi dapat berlangsung 
satu arah dan dua arah. Komunikasi yang dianggap efektif adalah 
komunikasi yang menimbulkan arus informasi dua arah, yaitu 
dengan munculnya feedback dari pihak penerima pesan. Dalam 
proses komunikasi yang baik akan terjadi tahapan pemaknaan 
terhadap pesan (meaning) yang akan disampaikan oleh 
komunikator, kemudian komunikator melakukan proses encoding, 
yaitu mengkodean informasi yang akan disampaikan ke dalam 
symbol atau isyarat yang selanjutnya dikirim kepada komunikan 
melalui perantara (channel) berupa kertas, kata-kata yang 
diucapkan, dsb yang telah dipilih. Pihak komunikan menerima 
informasi dari pengirim dengan melakukan proses decoding, yaitu 
proses dimana komunikan menafsirkan pesan dan 
menterjemahkannya menjadi informasi yang berarti baginya. 
Sinkronisasi pemahaman antara komunikan dengan komunikator 
akan menimbulkan respon yang disebut dengan umpan balik. 
Komunikator         pesan      komunikan 
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2. Kajian Tentang Guru PAI  
a. Pengertian Guru PAI 
Syaodih dalam Mulyasa (2008:13) mengemukakan bahawa 
guru memegang peranan yang cukup penting baik dalam 
perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Guru juga 
perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya. 
Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar 
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
Menurut Yamin (2006:18) Guru sebagai pendidik adalah 
tenaga profesional sebagaimana dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003, bab IX pasal 39 ayat 2 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
Muhaimin (2002:75) di dalam GBPP PAI di sekolah umum, 
dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, 
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dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
maupun di akhirat. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
adalah seorang tenaga professional yang di bertugas untuk 
merencanakan, mengarahkan,  melakukan bimbingan dan 
mengabdi kepada masyarakat melalui ajaran agama Islam agar 
nantinya ajaran agama Islam tersebut dapat dijadikan sebagai 
pandangan dalam hidupnya. 
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b. Syarat Guru PAI 
Menurut Prof. Dr. Dzakiyah Darajat dalam Hawi (2014:11), 
menjadi guru PAI harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: a) 
Takwa kepada Allah Swt, b) Berilmu, c) Sehat Jasmani, dan d) 
Berkelakuan Baik.  
Menurut an-Nahlawi dalam Hawi (2014:11) Adapun 
persyaratan yang lain adalah: 
1. Harus memiliki sifat rabbani 
2. Menyempurnakan sifat rabbani dengan keikhlasan 
3. Memiliki rasa sabar 
4. Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan 
dalam kehidupan pribadi  
5. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan kajian 
6. Mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai dengan 
tempatnya (proposisi) sehingga ia akan mampu mengontrol 
diri dan siswanya  
7. Dituntut memiliki sifat adil (objektif) terhadap peserta didik  
c. Kompetensi Guru PAI 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 16 tahun 2017, tentang standar kualifikasi dan kompetensi 
guru dan kompetensi guru, kompetensi sosial guru seperti dalam 
tabel berikut: 
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 Tabel 1.1   
Kompetensi Sosial guru 
No Kompetensi Sosial Kompetensi Guru Mata Pelajaran 
1 Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, 
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 
dan status sosial ekonomi. 
1.1 Bersikap inklusif dan objektif 
terhadap peserta didik, teman 
sejawat dan lingkungan sekitar 
dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
1.2 Tidak bersikap diskriminatif 
terhadap peserta didik, teman 
sejawat, orang tua peserta didik 
dan lingkungan sekolah karena 
perbedaan agama, suku, jenis 
kelamin, latar belakang keluarga, 
dan status sosialekonomi. 
2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
2.1 Berkomunikasi dengan teman 
sejawat dan komunitas ilmiah 
lainnya secara santun, empatik 
dan efektif. 
2.2   Berkomunikasi dengan orang tua 
peserta didik dan masyarakat 
secara santun, empatik, dan 
efektif tentang program 
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pembelajaran dan kemajuan 
peserta didik. 
2.3 Mengikutsertakan orang tua 
peserta didik dan masyarakat 
dalam program pembelajaran dan 
dalam mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik. 
3 Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri 
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau 
bentuk lain. 
3.1 Beradaptasi dengan lingkungan 
tempat bekerja dalam rangka 
meningkatkan efektivitas sebagai 
pendidik, termasuk memahami 
bahasa daerah setempat. 
3.2  Melaksanakan berbagai program 
dalam lingkungan kerja untuk 
mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas 
pendidikan di daerah yang 
bersangkutan. 
4 Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri 
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau 
bentuk lain. 
4.1 Berkomunikasi dengan teman 
sejawat, profesi ilmiah, dan 
komunitas ilmiah lainnya melalui 
berbagai media dalam rangka 
meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
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4.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil 
inovasi pembelajaran kepada 
komunitas profesi sendiri secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
 
 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola 
pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
2. Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-
ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
d. Tugas Guru PAI 
Sani & Kadri (2016:15) mengungkapkan bahwa pendidik harus 
mempunyai tanggung jawab besar dalam mengajar, membimbing, 
dan mengarahkan peserta didik untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, selain itu juga harus mempunyai rasa kasih sayang, serta 
tidak boleh menggunakan makian dan kekerasan terhadap peserta 
didik. 
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Sementara menurut Zuhairini dan kawan-kawan dalam Cahyadi 
(2012, 6(2):93) menyatakan bahwa tugas guru PAI adalah:  
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam 
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 
c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama 
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang baik 
Dari pemaparan dapat disimpulkan bahwa tugas guru PAI 
adalah bertanggung jawab besar dalam mengajar, membimbing, 
dan mengarahkan peserta didik untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, selain itu juga harus mempunyai rasa kasih sayang, serta 
tidak boleh menggunakan makian dan kekerasan terhadap peserta 
didik serta mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam, 
menanamkan keimanan dalam jiwa anak, mendidik agara taat 
menjalankan agama dan mendidik agar berbudi pekerti yang baik. 
3. Kajian Tentang Orang Tua 
a. Pengertian dan Tanggung Jawab Orang Tua 
Menurut Gunarsa (1976:27) mengungkapkan bahwa orang tua 
adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama 
dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari. 
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia disebut bahwa orang tua 
artinya ayah dan ibu. Orang tua adalah ayah/ atau ibu seorang 
anak, baik melalui hubungan biologis maupun sosial. Menurut 
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Thamrin Nasution, orang tua merupakan setiap orang yang 
bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga 
yang dalam kehidupan sehari-hari disebut bapak atau ibu.  
Yang disebut orang tua adalah ibu dan ayah yang masing-
masing mempunyai tanggung jawab yang sama dalam pendidikan 
anak (Aly, 1999: 88).  Sedangkan menurut  Uhbiyati   (2005:65) 
Orang tua disebut juga sebagai pendidik kodrat. Oleh karena dari 
pihak orang tua tidak mempunyai kemampuan, waktu dan 
sebagainya, maka mereka menyerahkan sebagian 
tanggungjawabnya kepada orang lain yang berkompeten untuk 
melaksanakan tugas mendidik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu 
yang memiliki tanggung jawab dalam rumah tangga termasuk 
kaitannya dengan pendidikan anak. 
Uhbiyati   (2005:220) menjelaskan bahwa Orang tua memiliki 
tanggung jawab yang sangat besar dalam terselenggaranya 
pendidikan. Bahkan di tangan orang tualah pendidikan pendidikan 
anak ini dapat terselenggara.  
Allah berfirman: 
                … 
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Artinya:   
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka….” (Q.S At- Tahrim: 6) 
 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ََةب اَتِكْلا حهَم ِلَعح ي ْنَأَو حَهب َدَأَو حهَْسْا َنِسْحيُ ْن َأِدِلَوْلا ىَلَع ِدِل اَوْلا ُّقَح
 حهَقحزْر َي َلا ْناَو ََةي اَم  ِرلاَو َةَح اَب  ِسْلاَو َكَرَدَأاَذِإ حهَج  ِوَزح ي ْن َأَو اًب َِيط َّلاِإ  
Artinya:  
“Kewajiban orang tua kepada anaknya yaitu memberi nama 
yang bagus, mengajari sopan santun, baca tulis, berenang, 
dan memanah serta mengawinkannya apabila ia telah 
dewasa.” 
 
 Menurut Zakiyah daradjat dan kawan-kawan (dalam Hery Noer 
Aly: 1999) mengatakan bahwa yang menjadi tanggung jawab 
orang tua adalah: 
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang 
paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua da 
merupakan dorongan alami untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup manusia.  
2) Melindungi dan menjamin keselamatan, bak jasmaniah 
maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 
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3) Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak, baik di dunia maupun akhirat, sesuai 
dengan pandangan dan tujuan hidup muslim. 
Orang tua berkewajiban mempersiapkan tubuh, jiwa, dan 
akhlak anak-anaknya untuk menghadapi pergaulan masyarakat 
yang ingar-bingar. Memang, memberikan pendidikan yang 
sempurna kepada anak-anak adalah tugas besar bagi ayah dan ibu. 
Kewajiban ini merupakan tugas yang ditekankan agama dan 
hukum masyarakat.   
Menurut Rachman (2011:3) Orang tua yang tidak 
memperhatikan pendidikan anak dipandang sebagai orang tua yang 
tidak bertanggung jawab terhadap amanah Allah dan undang-
undang pergaulan. Rasulullah SAW bersabda, “Seorang ayah tiada 
memberi kepada anaknya, sesuatu pemberian yang lebih utama 
dari budi pekerti dan pendidikan yang baik.” (HR Tirmidzi) 
b. Pola Hubungan Sekolah Dengan Orang Tua dan Masyarakat 
Majid (2011:160) mengungkapkan di samping itu pula partisipasi 
orang tua dan masyarakat dalam proses belajar mengajar dapat 
menggairahkan suatu sistem pembelajaran. Hasilnya akan tampak 
pada pengembangan program kerja sama dalam hubungan “orang 
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tua – sekolah - masyarakat”. Selanjutnya program “orang tua – 
sekolah - masyarakat” diorganisasikan melalui bermacam-macam 
cara pengelolaan. Ada lima model pengelompokkan yang sering 
dilakukan, yaitu: 
1) Large Group Mode (Open house); cara ini memberikan 
konsekuensi harus tersedianya guru yang cukup 
2) Small Group Mode (classroom visitation); orang tua dapat 
mengetahui aktivitas sekolah melalui kegiatan observasi unit-
unit pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar. Sebagian 
dari hari-hari belajar dapat dirancang oleh staf pengajar seagai 
hari observasi orang tua.orang tua diundang untuk melihat 
kegiatan seari-sehari dalam proses belajar anaknya. 
3) One to One Mode (Parent Teacher Conperence); cara ini 
mendapat prioritas utama dalam sistem pembelajaran yang 
berorientasi pada individu. 
4) Newsletter ;  biasanya dipublikasikan secara periodik dann 
merupakan pendekatan lain dalam memberikan informasi 
kepada orang tua. Newsletter punya potensi untuk menjangkau 
audient dengan cara lain. 
5) Telephone; hubungan telepon terbatas bisa dilaksanakan secara 
terpadu dengan masyarakat sekitar ini disusun oleh guru-guru 
dengan offisial sekolah lainnya, juga melibatkan masyarakat 
35 
 
 
 
 
(orang tua murid, para kyai, serta pengasuh masjid dan 
mushola serta pondok pesantren), tokoh masyarakat dan lain 
sebagainya. 
c. Kerjasama Guru Agama (Sekolah) dengan Orang Tua Murid 
Keterbatasan kemampuan (intelektual, biaya, waktu) orang 
tua menyebabkan ia mengirimkan anaknya ke sekolah. Orang tua 
meminta tolong agar sekolah membantunya mendidik 
(mendewasakan) anaknya. Hanya saja, sekarang ini kesadaran 
sebagia orang tua akan prinsip itu semakin berkurang. Bila 
anaknya nakal atau prestasinya jelek, orang tua cenderung 
menyalahkan guru di sekolah. Orang tua adalah pendidik utama 
dan pertama, sekolah hanyalah pendidik kedua dan hanya 
membantu. 
Prinsip itu lebih penting lagi dalam pelaksanaan pendidikan 
keimanan. Usaha pendidikan keimanan memang hanya sedikit 
sekali yang dapat dilakukan di sekolah. Maka jelaslah bahwa orang 
tua harus menyelenggarakan pendidikan keimanan di rumah 
tangga.   
Kadang-kadang orang tua terlambat menyadari perlunya 
kerjasama ini. Maka sekolah diharapkan mengambil inisiatif untuk 
menjalin kerja sama itu. Setelah kerja sama terjalin, selanjutnya 
mengenai apa yang mesti dilakukan dapat dirancang bersama orang 
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tua dan guru agama. Pokoknya kerja sama orang tua dan guru  
agama (sekolah) dalam penanaman iman amat penting, terutama 
bagi orang tua itu sendiri. Guru agama amat dianjurkan merintis 
kerja sama ini dengan berkonsultasi dahulu kepada kepala sekolah. 
Tidak semua orang tua mengetahui apa yang sebaiknya dilakukan 
di rumah dalam rangka menanamkan iman di hati putra-putrinya. 
Melalui kerja sama itu guru agama (sekolah) dapat memberikan 
daran-sarannyan (Tafsir, 2003:128). 
4. Kajian Tentang Pembentukan Karakter Religius 
a. Pengertian Karakter Religius 
Menurut KBBI 2008 (dalam Samani & Hariyanto, 2013:42) 
karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian 
karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri dalam diri 
dan terejawentahkan dalam perilaku (Kementrian Pendidikan 
Nasional,2010). 
Scerenko (dalam Samani & Hariyanto, 2013:42) 
mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang 
membentuk dan membedakan iri pribadi, ciri etis, dan 
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.  
Menurut Siswanto (2013, 8(1):96) mengungkapkan bahwa 
krakter mempunyai makna psikologis atau sifat kejiwaan karena 
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terkait dengan aspek kepribadian (personality), akhlak atau budi 
pekerti, tabiat, watak, dan kualitas yang membedakan seseorang 
dari yang lain atau kekhasan (particular quality) yang dapat 
menjadikan seseorang terpercaya dari orang lain. 
Syafri(2012:xi) mendefinisikan bahwa religius merupakan 
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Religius adalah nilai 
karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ia menunjukkan 
bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 
selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan ajaan agamanya 
(Mustari, 2014:1). 
Religiusitas (kata sifat: religius) tidak identik dengan 
agama. Mestinya orang yang beragama itu adalah sekaligus orang 
yang religius juga. Kaberagamaan atau religiusitas lebih melihat 
pada aspek yang “ di dalam lubuk hati nurani” pribadi, sikap 
personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena 
menapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas 
kedalam pribadi manusia. Dan karena itu, pada dasarnya 
religiusitas lebih dalam dari agama yang tampak formal, resmi 
(Muhaimin, 2001:287 ). 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
religius adalah suatu sifat atau ciri-ciri yang dapat membedakan. 
seseorang yang berkaitan dengan aspek  kepribadian baik berupa 
akhlak atau budi pekerti seseorang yang berhubungan dengan 
Tuhan dan segala perkataan maupun perbuatannya berlandaskan 
pada nilai-nilai ketuhanan yang sudah menetap dalan hati nurani 
atau jiwa seseorang. 
b. Nilai-nilai Religius 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan 
Kementrian Pendidikan ada delapan belas karakter. Nilai-nilai 
tersebut bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional. Adapun delapan belas delapan belas nilai 
tersebut yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
mencintai tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggung jawab (Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan 
Nasional, 2009: 9-10) 
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Menurut Daryanto, (2013: 70) bahwa nilai-nilai dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah sebagai berikut : 
 
No NILAI DESKRIPSI 
1 Religius  Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
2 Jujur Sikap yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya 
seabgai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan 
3 Toleransi Sikap tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, 
dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya 
4 Disiplin Tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada 
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berbagai ketentuan dan 
peraturan 
 
5  Kerja keras Perilaku yang menunjukan 
upaya sungguh sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan 
belajar, tugas, dan 
menyelesaikn tugas dengan 
sebaik baiknya 
6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki 
7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang 
lain dalam melaksanakan tugas 
tugas 
8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain 
9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 
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berupaya untuk mengetahui 
lebih dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajari, dilihat, dan 
didengar 
10 Semangat kebangsaan Cara berfikir, bertindak, dan 
berwawasan yang 
menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya 
11 Cinta tanah air sikap dan perilaku yang 
mencerminkan rasa bangga, 
setia, peduli, dan penghargaan 
yang tinggi terhadap bahasa, 
budaya, ekomoni, politik, dan 
sebagainya, sehingga tidak 
mudah menerima tawaran 
bangsa lain yang dapat 
merugikan bangsa sendiri 
12 Menghargai prestasi sikap terbuka terhadap prestasi 
orang lain dan mengakui 
kekurangan diri sendiri tanpa 
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mengurangi semangat 
berprestasi yang lebih tinggi 
 
13 Komunikatif senang bersahabat atau proaktif, 
yakni sikap dan tindakan 
terbuka terhadap orang lain 
melalui komunikasi yang 
santun sehingga tercipta kerja 
sama secara kolaboratif dengan 
baik 
14 Cinta damai sikap dan perilaku yang 
mencerminkan suasana damai, 
aman, tenang, dan nyaman atas 
kehadiran dirinya dalam 
komunitas atau masyarakat 
tertentu 
15 Gemar membaca kebiasaan dengan tanpa 
paksaan untuk menyediakan 
waktu secara khusus guna 
membaca berbagai informasi, 
baik buku, jurnal, majalah, 
koran, dan sebagainya, 
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sehingga menimbulkan 
kebijakan bagi dirinya 
16 Peduli lingkungan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar 
17 Peduli sosial sikap dan perbuatan yang 
mencerminkan kepedulian 
terhadap orang lain maupun 
masyarakat yang 
membutuhkannya 
18 Tanggung jawab sikap dan perilaku seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, baik yang 
berkaitan dengan diri sendiri, 
sosial, masyarakat, bangsa, 
negara, maupun agama 
 
Siswanto (2013:8(1)99) menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter 
yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter banyak kita 
temukan dari beberapa sumber, di antaranya nilai-nilai yang 
bersumber dari keteladanan Rasulullah yang terjewantahkan dalam 
sikap dan perilaku sehari-hari beliau, yakni shiddîq (jujur), amânah 
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(dipercaya), tablîgh (menyampaikan dengan transparan), fathânah 
(cerdas). 
1) Shiddîq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin 
dalam perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan 
batinnya. 
2) Amânah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban 
dalam mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh 
komitmen kompeten, kerja keras dan konsisten seperti 
bertanggungjawab. 
3) Tablîgh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi 
tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode 
tertentu seperti kemampuan untuk berinteraksi secara efektif. 
4) Fathânah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau 
penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan 
intelektual, emosional dan spiritual (Siswanto, 2013). 
Selain nilai-nilai diatas berdasarkan hasil penelitian 
Ekosusilo dalam Fathurrahman (2015:59), nilai-nilai yang 
bersumber dari agama yang tercermin dalam budaya organisasi 
madrasah unggul yaitu: 
1) Nilai ibadah  
Ibadah merupakan ketaatan manusia kepada Tuhan yang 
diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari misalnya sholat, 
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zakat, puasa dan lain sebagainya. Ibadah disini tidak hanya 
terbatas pada menunaikan zakat, sholat, puasa dan lainnya 
namun ibadah disini adalah jalan hidup yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan yang dilakukan manusia dalam 
mengabdikan diri kepada Allah SWT. Untuk membentuk 
pribadi baik siswa yang memiliki kemampuan akademik dan 
religius, penanaman nilai tersebut sangat penting diterapkan. 
2) Nilai perjuangan/ jihad 
Ruhul jihad adalah jiwa yang mendorong manusia untuk 
bekerja atau berjuang dengan sungguh-sungguh. Dengan 
adanya komitmen ruhul jihad, maka akulturasi diri dan unjuk 
kerja selalu disadari sikap berjuang dan ikhtiar dengan 
sungguh-sungguh 
3) Nilai tanggungjawab/amanah untuk menjalankan syariatNya 
Nilai amanah merupakan nilai universal. Dalam dunia 
pendidikan, nilai amanah paling tidak dapat dilihat melalui dua 
dimensi, yaitu akuntabilitas akademik dan akuntabilitas public. 
Nilai amanah ini harus diinternalisasikan kepada anak didik 
melalui berbagai kegiatan, misalnya kegiatan ekstrakulikuler, 
kegiatan pembelajaran pembiasaan dan sebagainya. 
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4) Nilai keikhlasan 
Secara umum ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala 
sesuatu yang diperbuat. Setiap manusia dalam segala perbuatan 
diharapkan dapat ikhlas, karena hal itu akan menjadikan amal 
tersebut mempunyai arti. Dalam hal pendidikan harus 
dijalankan dengan ikhlas karena dengan ikhlas pendidikan dan 
juga segala perbuatan manusia akan mempunyai arti dihadapan 
Allah SWT. 
5) Nilai kedisiplinan 
Kedisiplinan termanifestasi dalam kebiasaan manusia ketika 
melaksanakan ibadah rutin  setiap hari.  Agama mengajarkan 
suatu amalan yang dilakukan sebagai rutinitas penganutnya 
yang merupakan sarana hubungan antara manusia dengan 
pencipta-Nya. Apabila manusia menjalankan ibadah dengan 
tepat waktu, maka secara otomatis tertanam dalam nilai 
kedisiplinan dalam diri orang tersebut. 
6) Nilai keteladanan 
Nilai keteladan ini tercermin dari perilaku guru. keteladanan 
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 
pembelajaran. Dalam menumbuhkan sikap religius di lembaga 
pendidikan, keteladanan merupakan factor utama penggerak 
motivasi siswa. 
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Dari pendapat diatas, macam-macam nilai religius dapat 
disimpulkan menjadi nilai shiddîq (jujur), amânah (dipercaya), 
tablîgh (menyampaikan dengan transparan), fathânah (cerdas), 
nilai ibadah, nilai jihad, nilai kedisiplinan, nilai keteladanan, dan 
nilai ikhlas.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan masalah penelitian yang akan dikaji, maka kajian hasil 
penelitian terdahulu yang dapat disampikan adalah:  
1. Muhimmatun Khasanah, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Program Studi PAI  tahun 2015 dengan judul 
“ Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran  PAI dan 
Budi Pekerti Pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”, 
maka hasil penelitiannya adalah Strategi pembentukan karakter 
religius dilakukan di dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran 
PAI, sedangkan media yang digunakan dalam pembentukan karakter 
religius siswa yaitu melalui media visual (buku k.13, buku LKS, al-
Qur’an, index card match, slide powerpoint), media audio (speaker, 
lagu 10 malaikat), media audio visual (video Tanya jawab tentang 
shalat Jama’ Qasar), multimedia (video sejarah shalat Jum’at dengan 
dilengkapi speaker) 
Relevansi penelitian Muhimmatun Khasanah dengan penelitian 
yang akan dikaji adalah berkaitan dengan pembentukan karakter 
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religius. Sedangkan perbedaannya adalah dalam Penelitian yang telah 
dikaji oleh Muhimmatun Khasanah dilaksanakan di kelas VII 
sedangkan penelitian yang akan di kaji di kelas V tingkat dasar, 
Penelitian sebelumnya milik Muhimmatun Khasanah dilaksanakan 
untuk mengetahui strategi, media yang digunakan dalam pembentukan 
karakter religius siswa di dalam maupun diluar pembelajaran PAI dan 
budi pekerti sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah bagaimana 
strategi yang dilakukan dalam pembentukan karakter religius siswa 
yang dilakukan oleh guru PAI. 
2. Amelia Kurniawati, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Fakultas Ilmu 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi program studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam tahun 2013 dengan judul “ Pola Komunikasi Guru dan 
Orang Tua dalam Pembinaan Karakter Murid di Taman Kanak- kanak 
EL FIKRI Yayasan Kahfi Tangerang Selatan. Maka hasil penelitian 
tersebut adalah Komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan orang 
tua di taman kanak-kanak El-Fikri Yayasan Kahfi Tangeran Selatan 
adalah dengan komunikasi antarpribadi yaikni antara guru dan orang 
tua dapat saling tanya jawab dan sharing masalah anak dirumah 
maupun di sekolah. 
Persamaan dari penilitian Amelia Kurniawati dengan penelitian 
yang akan dikaji adalah komunikasi yang dilakukan antara guru 
dengan orang tua, sedangkan relevansi dari penelitian Amelia 
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Kurniawati dengan penelitian yang akan dikaji adalah berkaitan 
dengan pembentukan karakter religius siswa memiliki beberapa 
perbedaan antara lain penelitian yang telah dikaji oleh Amelia 
Kurniawati dilaksanakan di tingkat kanak-kanak sedangkan penelitian 
yang akan penulis kaji dilaksanakan di kelas V tingkat dasar. 
3. Yunita Nindya Susanti, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2016, dengan judul “Pembentukan 
Karakter Religius Siswa dalam pembelajaran PAI kelas X di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta (Perspektif Neurosains)”. Maka hasil penelitian 
tersebut adalah prose dan strategi yang digunakan oleh guru dalam 
membentuk karakter religius siswa dalam pembelajaran PAI yaitu 
memberikan materi yang berkaitan dengan kisah teladan, video. 
Strategi yang digunakan adalah berdoa bersama sebelum dan sesudah 
kegiatan belajar, tadarus pagi, memberi motivasi. 
Persamaan dari penelitian Yunita Nindya Susanti dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah proses pembentukan karakter 
religius siswa sedangkan relevansi dari penelitian Yunita Nindya 
Susanti dengan penelitian yang akan dikaji adalah berkaitan dengan 
pembentukan karakter religius siswa memiliki beberapa perbedaan 
antara lain penelitian yang telah dikaji oleh Yunita Nindya Susanti 
dilaksanakan di tingkat menengah atas sedangkan penelitian yang akan 
penulis kaji dilaksanakan di kelas V tingkat dasar. 
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C. Kerangka Berpikir 
 Komunikasi merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 
dalam dunia pendidikan. Bidang pendidikan, misalnya tak bisa berjalan 
tanpa dukungan komunikasi, bahkan pendidikan hanya bisa berjalan 
melalui komunikasi. Dengan kata lain, tidak ada perilaku pendidikan yang 
tidak dilahirkan oleh komunikasi. Semuanya membutuhkan komunikasi, 
komunikasi yang sesuai dengan bidang wilayah yang disentuhnya. 
Komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah meliputi kepala sekolah, 
guru, dan siswa.  Tidak dipungkiri bahwa komunikasi pertama yang 
dilakukan adalah komunikasi yang terjalin dalam lingkungan keluarga. 
Untuk itu komunikasi antara pihak sekolah dengan orang tua dimaksudkan 
agar memudahkan pihak sekolah dalam memberikan informasi baik yang 
berkaitan dengan pelayanan sekolah maupun hal yang berhubungan 
dengan perkembangan siswa. 
 Kemerosotan karakter anak bangsa saat ini merupakan hal yang 
cukup memprihatinkan khususnya dalam dunia pendidikan. Ada beberapa 
penyebab mengapa hal tersebut dapat terjadi, diantaranya adalah 
globalisasi dan kemajuan tekhnologi informasi yang semakin pesat, 
disamping itu pengaruh media sosial  saat ini memberikan dampak bagi 
psikologis anak. 
 Pemanfaatan tekhnologi informasi dan media sosial yang kurang 
tepat menjadi salah satu alasan mengapa karakter anak bangsa saat ini 
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cukup memprihatinkan. Semakin mudahnya anak mencari informasi 
melalui internet memungkinkan mereka mengakses sesuatu yang 
seharusnya belum mereka ketahui. TV merupakan salah satu alat pemberi 
informasi yang dimiliki masyarakat, namun saat ini tayangan TV kurang 
memberi edukasi untuk anak dan lebih banyak menayangkan sinetron 
daripada memublikasikan sesuatu yang mendidik dan memberikan dampak 
positif untuk anak.  
 Pembentukan karakter religius anak diperlukan untuk membuat 
siswa lebih patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang telah dianutnya, 
memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan dapat hidup rukun dengan pemeluk agama lain di lingkungan 
masyarakat. Keterbasan orang tua yang tidak bisa setiap saat mendampingi 
anaknya dalam hal pendidikan, meskipun keluarga merupakan madrasah 
pertama bagi anak, maka sekolah adalah lembaga formal yang dapat 
membantu orang tua dalam mendidik anak.   
 Selain orang tua berperan dalam mendidik anak, guru merupakan 
orang yang dapat membantu orang tua dalam memberikan pendidikan bagi 
anaknya. Hal tersebut dimaksudkan agar orang tua dapat menjalin 
komunikasi yang baik dengan guru  dan pada akhirnya akan memberikan 
dampak positif bagi kedua belah pihak terkait dengan kegiatan anak yang 
dilakukan di sekolah. 
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 Salah satu pihak yang paling berperan dalam komunikasi dengan 
orang tua adalah guru.  Guru adalah semua orang yang bertanggung jawab 
dalam pendidikan siswa. Tapi dalam masyarakat, orang masih 
menganggap bahwa peranan guru hanya mendidik dan mengajar saja. 
Lebih dari itu guru bukan hanya orang yang memberikan muatan materi 
saja (transfer of knowladge) melainkan ia merupakan orang tua kedua 
siswa di dalam lingkungan sekolah, jadi guru sudah semestinya memiliki 
sikap dan kepribadian layaknya orang tua pada umumnya. Salah satu  
peran yang dimiliki seorang guru adalah sebagai informator. Peran 
informator adalah menyampaikan informasi, bukan hanya untuk siswa 
namun orang tua dapat meminta informasi apapun yang berterkaitan 
dengan kegiatan anak selama di sekolah.   
 
Gambar 1.3 
 
Informasi 
 
feedback 
 
Guru Orangg Tua 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah ingin melihat Pelaksanaan Komunikasi 
Guru PAI dan Orang Tua dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di 
SD IT Taqiyya Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019, sehingga dengan fokus 
ini maka penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Dalam hal ini penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif  kualitatif,  Penelitian kualitatif  Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi 
tindakan, dll., secara horistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2010: 6). 
 Menurut Norman K. Denzim dalam Patilima (2011: 3) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan forkus perhatian dengan beragam 
metode, yang mencakup pendekatan interpretative dan naturalistik 
terhadap subjek kajiannya, artinya peneliti kualitatif  mempelajari benda-
benda di dalam konteks alamiahnya, yang berupaya untuk memahami, 
atau menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang diletakkan pada 
manusia (peneliti) kepadanya. 
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Penelitian ini bertujuan ,mendapatkan gambaran yang mendalam tentang 
bagaimana pelaksanaan komunikasi guru PAI dan orang tua dalam 
membentuk karakter religius siswa di SD IT Taqiyya Rosyida tahun ajaran 
2018/2019. Peneliti melaporkan hasil penelitian tentang pola komunikasi 
guru PAI dan orang tua dalam membentuk karakter religius siswa di SD IT 
Taqiyya Rosyida kemudian memadukan  konsepsi teori-teori yang ada. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran umum, informasi yang akurat 
tentang berbagai aspek yang berkenaan dengan masalah penelitian, dan 
untuk mengetahui berbagai permasalahan yang mungkin dapat 
dikembangkan dalam penelitian ini, maka peneliti menetapkan lokasi 
yang akan dijadikan objek dalam penelitian adalah SD IT Taqiyya 
Rosyida,  Demangan RT 01/03, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo 
57168. Peneliti memilih lokasi ini untuk mengetahui Pelaksanaan 
Komunikasi Antara Guru PAI Dan Orang Tua Dalam Membentuk 
Karakter Religius Siswa Kelas V Di SD IT Taqiyya Rosyida Tahun 
Ajaran 2018/2019 . 
SD IT Taqiyya merupakan salah satu SD yang menyediakan 
ruang antara guru dengan orang tua wali dalam mendidik peserta didik 
termasuk didalamnya adalah sinergi komunikasi dengan orang tua, 
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banyak kegiatan siswa yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
religius siswa agar menjadi lebih baik dari sebelumnya,  
2.   Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih mulai bulan  
Agustus 2018 - bulan  Oktober 2018 
 
C. Subyek dan Informan Peneitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian (Idrus, 2009: 91). Adapun yang menjadi subjek penelitian 
adalah guru PAI kelas V yaitu Bp Faris Isnawan yang secara langsung 
bertindak pada pembentukan karakter religius siswa di SDIT Taqiyya 
Rosyida dan orang tua yang bertindak secara langsung dalam 
pembentukan karakter religius siswa di lingkungan keluarga, alasan 
memilih Bp Faris Isnawan sebagai subjek penelitian adalah karena 
beliau adalah guru PAI kelas V SDIT Taqiyya Rosyida. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi latar penelitian (Moleong, 2010:132). 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, dan 
siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode, adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (2010:186) menyatakan bahwa wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. 
2. Metode Observasi 
Menurut John W Creswell dalam Herdiansyah (2013:130) 
mengungkapkan bahwa observasi merupakan sebuah proses 
penggalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri (bukan 
oleh asisten peneliti atau oleh orang lain) dengan cara melakukan 
pengamatan mendetail terhadap manusia sebagai objek observasi dan 
lingkungannya dalam kancah riset. Inti dari observasi adalah perilaku 
yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang 
tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, 
dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur.  
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Metode observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat secara 
langsung pembentukan karakter religius. Hal ini penting untuk 
mendapatkan data dan selanjutnya ditranskripsi (penyalinan) supaya 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data mengenai 
pelaksanaan  serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat  
pembentukan karakter religius siswa di SDIT Taqiyya Rosyida. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan meramalkan 
(Moleong, 2010: 217) 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2010: 
330). Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
dengan sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam 
melakukan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
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wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi dengan 
metode digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi maupun dokumentasi yang diperoleh dari peneliti 
ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. 
Tabel 1.2 Triangulasi Metode 
No Data Observ
asi 
Wawanc
ara 
Dokum
entasi 
1 Komunikasi Linier antara guru PAI 
dan orang tua 
- √ √ 
2 Komunikasi Sirkuler antara guru PAI 
dan orang tua 
√ √ √ 
3 Kegiatan dalam membentuk karakter 
religius  
√ √ √ 
4 kegiatan keagamaan di sekolah 
maupun di rumah 
- √ √ 
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Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Triangulasi sumber perolehan data 
No Data Guru 
PAI 
Orang 
Tua 
Kepala 
Sekolah 
Siswa 
Kelas 
V 
1  Pelaksanaan Komunikasi antara 
guru PAI dan orang tua 
√ √ - - 
2 Kegiatan dalam membentuk 
karakter religius 
√ √ √ √ 
3 kontrol – kontrol kegiatan 
keagamaan di sekolah maupun di 
rumah 
√ √ - √ 
 
F. Teknik Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiono, 2017: 335). 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan 
huberman dalam Sugiyono, 2017: 337). Ketiga teknik tersebut dapat 
dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan 
2. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2017: 341) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
a. Letak Georgrafis SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura berada di lokasi 
Demangan Rt 01/03, Ngemplak, Kartasura dengan status tanahnya 
sudah menjadi hak milik dengan SK Pendirian Sekolah : 
421.2/3607/2014 Yang luas tanahnya 2,285 M² (Dokumentasi, 3 
Agustus  2018). 
 Adapun batas wilayahnya yaitu: 
 -Sebelah Barat : Desa Demangan 
 -Sebelah Timur : Perumahaman Babusalam baru 
 -Sebelah Selatan : Perumahan Babusalam  
 -Sebelah Utara : Kebun 
b. Latar Belakang berdirinya SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
SDIT berstatus yayasan swasta dengan nama SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura. Yayasan ini lahir dengan melihat kondisi dan 
potensi dimasyarakat sekitar untuk melahirkan anak-anak bangsa 
yang berbudi madiri dan berprestasi. Tetapi dengan nuansa yang 
islami dan spiritual regilius dalam berintelektual. Dan sebagai 
momentum dimasyarakat sekitar Ngemplak yang belum ada 
sekolah dasar berbasis IT Maka dengan berbagai usaha yang 
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dimiliki ketua yayasan Taqiyya Rosyida bapak Taufik Ismail dan 
juga dari berbagai pihak yang banyak mendukung dan mendorong 
untuk mendirikan yayasan pendidikan sehingga diputuskan 
mendirikan yayasan pendidikan SDIT Taqiyya Rosyida. Dengan 
membeli sebidang tanah hasil kerjasama dari berbagai pihak 
dengan Luas Tanah : 2,285 M². dengan SK Pendirian Sekolah : 
421.2/3607/2014 yang beralamat di demangan Rt 01/03,ngempak, 
kartasura, sukoharjo, jawa tengah. 
Bapak Isnandariawan sebagai kepala sekolah pertama yang 
berjuang maju mundur untuk meningkat kualitas pendidikan 
sampai sekarang. Tentunya banyak perjuangan yang sangat 
melelahkan dalam meningkatkan dalam setiap lini yang paling 
bawah sampai keatas. Bisa dilihat sarana dan prasarana dulu 
banyak kekurangan bahkan sampai masih kelihatan rawa-rawa 
sampai sekarang sudah berkembangbang pesat. 
 Nuansa Islami yang kental sangat terasa begitu memasuki 
areal sekolah, lantunan Asmaul Husna, tebaran salam mengalir saat 
berjumpa dijalan menuju pintu gerbang, disambut senyum 
keakraban oleh para guru dengan ucapan salam dan uluran jabat 
tangan budaya ini menunjukkan karakter siswa - siswi sekolah 
yang diberi simbol 5 S  yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan 
santun. Suasana sangat terasa saat bel masuk memasuki jam 
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pertama dimulai. Diawali salam guru, dilanjutkan doa bersama 
sehingga menambah syahdunya lingkungan sekolah dengan 
lantunan doa siswa dilanjutkan menghafal surat – surat dalam Al 
Qur’an. Gedung dan ruang sekolah ditata rapi, bersih dan jarang 
ditemui corat coretan ditembok. Masjid ditempatkan barat 
lingkungan sekolah Madrasah sebagai kiblat kegiatan belajar 
dengan motto sekolah BERBUDI MANDIRI BERPRESTASI. 
Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah : SDIT Taqiyya Rosyida 
2) NSS : 69881048 
3) Status Sekolah : Swasta 
4) SK Pendirian Sekolah : 421.2/3607/2014 
5) Tanggal SK Izin Operasional : 2014-09-11 
6) Alamat Sekolah : Demangan Rt 01/03, Ngemplak 
(57169) 02717936797 email: sdit.taqiyyarosyida@gmail.com 
7) Kelurahan : Ngemplak 
8) Kecamatan : Kartasura 
9) Kabupaten/Kota : Sukoharjo 
10) Provinsi : Jawa Tengah 
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c. Visi dan Misi SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
1) Visi 
 SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura sebagai lembaga 
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan 
harapan siswa, orang tua siswa, lembaga pengguna lulusan 
sekolah dasar dan masyarakat dalam merumuskan visinya. 
SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura diharapkan merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta era informasi dan globalisasi 
yang sangat cepat.  
 SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura ingin mewujudkan 
harapan dan respon dalam visi berikut: Menjadikan sekolah 
unggulan yang Islami, berkarakter, menyenangkan dan berdaya 
saing (Dokumentasi, 3 Agustus 2018). 
2) Misi 
a. Mewudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah. 
b. Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran 
c. Mewujudkan insan yang Unggul dalam akademik dan 
akhlak. 
d. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan 
memuaskan. 
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e. Melakukan pemberdayaan SDM secara berjenjang dan 
berkesinambungan. 
f. Melakukan pembimbingan secara komprehensif  dengan 
orientasi terbentuknya akhlak yang mulia. 
g. Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara 
terprogram. 
3) Tujuan SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
a. Anak mampu membaca dengan baik dan benar, serta 
menghafal minimal 3 juz al qur’an dan 6 juz siswa khusus. 
b. Anak mengerti dan memahami ajaran dan nilai-nilai Islam 
yang meliputi aqidah, akhlak, fiqih, dan dasar-dasar 
pemahaman al qur’an dan hadits. 
c. Anak menyadari pentingnya ibadah, hidup tertib, disiplin, 
bersih dan sehat, serta gemar melakukan berbagai amal 
kebaikan. 
d. Meraih prestasi semaksimal mungkin (lokal, regional dan 
Nasional). 
e. Anak memiliki jiwa enterpreneur, Islami, Berprestasi, dan 
berakhlakul karimah. 
f. Mampu menggunakan percakapan harian dengan empat 
Bahasa. 
g. Memahami IT guna menghadapi tantangan global. 
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h. Anak menguasai public speaking. 
d. Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana SDIT Taqiyya Rosyida 
1) Keadaan Guru 
Di SDIT Taqiyya Rosyida dalam proses pembelajaran telah 
dikelola oleh guru yang sesuai dengan bidangnya masing-
masing dengan jumlah 36 guru yang terdiri dari 24 guru 
perempuan dan 12 guru laki-laki (dokumentasi pada tanggal 13 
Oktober 2018). 
Tabel 1.4 
Data Guru SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
No  Nama Guru  
JENIS 
KELAMIN 
(L/P) 
JENIS PTK  
(GURU/TENAGA 
ADMINISTRASI) 
1 Isnandariawan, S.Pd. I L GURU 
2 Siti Purwanti, S.Pd.I P GURU  
3 Rona Nafisyah, S.Kom.I P GURU  
4 
Endang Novi Astuti Ningsih , 
SE P ADMINISTRASI  
5 Citra Kumala Dewi , S.Pd P GURU  
6 Nurlaili Maulidah, S.Pd P GURU  
7 Munawaroh Tri Handayani, S.Pd P GURU  
8 Agus Wijarnako, S.Pd L GURU  
67 
 
 
 
 
9 Muh. Hanif Islamul Haq L GURU  
10 Afrisa Noor Hidayanti, ST P GURU  
11 Desi Nur Apriliana, S.Pd P GURU  
12 Fantika Febry P, S.Pd.I P GURU  
13 Danik Febriyanti, S.Pd P GURU  
14 Lutfi Furqoni, S.Si L GURU  
15 Ika Putri Rahayu, S.Pd.I P GURU  
16 Ihsan Amirudin, S.Pd.I L GURU  
17 Febri  Endras P, S.Pd. L GURU  
18 Diyan Rosmay, S.Sy P GURU  
19 Ahmad Syafi'i, S.Pd L GURU  
20 Fitri Wulandari, SE, Sy P ADMINISTRASI  
21 
Rozaida Diyah Puji Rahmawati, 
S.Pd P GURU  
22 Muhammad Anwar, S.Pd.I L GURU  
24 Siti Aminah Rusmita, M.Pd P GURU 
25 Agus Muladi L GURU 
26 Yeni retnosari,S.Pd P GURU 
27 Ika Nurdina Sari, S.Pd.I P GURU 
28 Ike Pramastuti,S.Pd P GURU 
29 Faris Isnawan, S.Pd  L GURU 
30 Ahmad Nur Arifin, S.Kom L GURU 
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31 Amiroh Nazihah, S.Pd P GURU 
32 Febri Iswara Nur Fitriani P GURU 
33 Desi Riandari, S.Pd P GURU 
34 Misbachul Chasanah, S.Si P GURU 
35 Muhammad Iqbal  L GURU 
36 Ristianah Ayuningtyas, M.Pd P GURU 
37 Rofi Imroatus Sholikhah,S.Pd P GURU 
38 Sri Retno Palupi, S.S P GURU 
39 Sriyanto     
40 Exello Zain      
2) Keadaan Siswa 
Pada tahun pelajaran 2013/2014, SDIT Taqiyya Kartasura 
tahun 2017/2018 285 siswa yang terbagi 146 siswa laki-laki 
dan 136 siswa perempuan adapun lebih jelasnya tentang 
keadaan siswa SDIT Taqiyya Rosyida dari tahun 2018/2019 
sebagai yang tercantum dalam tabel berikut  
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Tabel 1.5 
Data jumlah siswa dari tahun 2014-2018 
NO Tahun 
Pelajaran 
Laki-
laki 
Perempuan Jumlah 
1. 2013/2014 20 11 31 
2. 2014/2015 21 22 43 
3. 2015/2016 26 28 54 
4. 2016/2017 28 28 56 
5. 2017/2018 27 27 54 
6 2018/2019 24 23 47 
 
Tabel 1.6 
Data Prestasi keagamaan Siswa SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura 
NO Jenis Lomba Juara 
1. Lomba Cerita Islami  Juara I 
2. Lompa PAI putra dalam lomba 
Mapsi 
Juara III 
3.  Lomba Tahfidz Juara III 
4. Lomba Adzan & Iqomah Juara III 
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5. Lomba PAI putri dalam lomba 
Mapsi 
Juara III 
 
3) Sarana dan Prasarana  
Tentang Keadaan sekolah dan fasilitas pendidikan yang 
dimiliki SDIT Taqiyya Rosyida, setelah penulis mengadakan 
observasi bisa dikatakan bahwa sarana dan fasilitas yang ada di 
SDIT Taqiyya Rosyida sangat memadai dan lebih dari pada 
yang lain baik gedungnya, peralatan maupun sarana 
pembelajarannya. 
Tabel 1.7 
Data sarana dan Prasarana SDIT Taqiyya Rosyida 
Kartasura 
NO Keterangan jumlah 
1 Ruang Kelas 10 
2 Ruang kantor 1 
3 Ruang TU 1 
4 Ruang Perpustakaan 1 
5 Masjid 1 
6 Aula 1 
7 Kamar mandi putri 5 
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8 Kamar mandi putra 3 
9 Ruang koperasi 1 
10 Kolam renang 1 
11 Gazebo 2 
12 Takmir Majid 2 
13 Lapangan Futsal 1 
14 Parkiran 2 
 
Data diatas menunjukan beberapa peralatan dan inventaris 
kantor yang dimiliki SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura dalam 
melaksanakan tugasnya dan membantu kelancaran proses 
pelajar mengajar dalam meningkatkan mutu sekolah sehingga 
dapat menghasilkan para siswa/siswi yang berbudi mandiri 
berprestasi. 
2. Deskripsi Data 
Peneliti telah melakukan observasi untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan guna melengkapi data-data yang 
dibutuhkan. Selain itu peneliti telah melakukan wawancara dengan 
berbagai pihak terkait yakni kepala sekolah, orang tua siswa, guru 
(wali kelas) SDIT Taqiyya Rosyida, serta mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang mendukung. 
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Setelah melakukan observasi, wawancara dan juga 
mengumpulkan berbagai dokumen yang terkait dengan penelitian, 
maka peneliti menemukan berbagai komunikasi-komunikasi yang 
telah dijalankan oleh guru PAI dengan orang tua siswa, sehingga 
peneliti dapat menetahui pelaksanaan komunikasi antara guru PAI 
dengan orang tua siswa kelas V di SDIT Taqiyya Rosyida. 
Komunikasi tersebut antara lain adalah: 
a. POMG 
POMG (Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru) 
merupakan forum antara orang tua siswa dan guru. POMG 
dilaksanakan oleh orang tua siswa dengan wali kelas. Standar 
Operasional Pelaksanaan POMG adalah: 
1. POMG merupakan sarana pertemuan Sekolah (Guru/ 
Wali Kelas) dengan Orang Tua Siswa 
2. POMG dilaksanakan setiap sebulan sekali 
3. Launching POMG diadakan pada pertemuan pertama 
4. Materi/ Pembahasan pada POMG meliputi: 
a) Elavuasi edukasi siswa, dan atau 
b) Parenting dengan tema terlampir 
5. Waktu pelaksanaan 
a) Kelas 1,2, dan 3 
Hari : Sabtu, pekan pertama 
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Pukul  : 10.30 – 12.00 WIB atau setelah jam  
   pulang ananda 
Tempat : di Sekolah atau sesuai kesepakatan  
  kelas 
Pembicara : Guru, Orang tua atau dari luar 
b) Kelas 4,5, dan 6 
Hari : Sabtu, pekan ketiga 
 Pukul : 10.30 – 12.00 WIB atau setelah jam     
pulang ananda 
 Tempat : di Sekolah atau sesuai kesepakatan 
kelas 
Pembicara : Guru, Orang tua atau dari luar 
6. Struktur Pengelola 
 Penanggung jawab  : Kepala Sekolah 
 Koordinator   : Bagian Kehumasan 
 Anggota   : Wali kelas dan Guru 
Pelaksanaan teknis : Pengurus POMG Kelas (Wali kelas 
dan orang tua siswa) 
7. Susunan Acara terdiri dari pembukaan, tilawah Al-Qur’an, 
inti atau materi, tanya jawab, lain-lain yang terakhir doa dan 
penutup 
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8. 50% kehadiran orang tua pada POMG mempengaruhi 
pengambilan rapot 
9. Untuk staf pengajar dan atau karyawan SDIT Taqiyya 
Rosyida, yang menjadi orang tua/ wali siswa setempat maka 
ketika menjadi pemateri POMG dihitung sebagai presensi 
kehadiran 
10. Orang tua/wali siswa yang bersamaan dengan kelas lain 
yang satu keluarga mohon memberi catatan pada presensi 
kehadiran 
11. Setiap peserta wajib mengisi presensi daftar hadir 
12. Setiap wali kelas (pemateri) wajib mengisi jurnal 
13. Presensi dan jurnal dibuat oleh kehumasan 
14. Presensi dan jurnal diambil dibagian kehumasan oleh wali 
kelas masing-masing 
15. Presensi dan jurnal yang sudah diisi di kembalikan ke 
bagian kehumasan 
16. Pelibatan peserta POMG pada agenda-genda sosial dan 
pengembangan SDIT Taqiyya Rosyida (Dokumentasi Buku 
Presensi POMG tanggal 2 November 2018) 
Kurikulum parenting SDIT Taqiyya Rosyida memiliki 
beberapa tema utama yaitu mengenai pendidikan anak, pendidikan 
keluarga, dasar-dasar keislaman, fiqh, dakwah, kontemporer dan 
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motivasi. Selain SOP yang telah disiapkan sekolah orang tua juga 
telah membuat deskripsi kerja pengurus POMG kelas yang terdiri 
dari 3 bagian yaitu yang pertama adalah ketua yang bertugas untuk 
berkoordinasi dengan Wali Kelas dalam pelaksanaan POMG, 
kemudian Wali Kelas bertanggung jawab atas pelaksanaan POMG 
serta program-programnya. Kedua adalah sekretaris yang bertugas 
untuk membuat undangan pertemuan POMG kelas, jika 
menghendaki undangan dibuat sekolah, maka harus ada konfirmasi 
kepada pihak sekolah (Wali Kelas), kemudian memastikan peserta 
POMG mengisi Presensi Kehadiran, mencatat hasil pertemuan/ 
rapat pada Form Notulen yang tersedia di buku presensi, mengisi 
Berita Acara Notulensi. Ketiga adalah bendahara yang bertugas 
untuk mengambil dana komite untuk POMG ke bendahara sekolah, 
dan mengelola keuangan kas POMG kelas (bila ada). 
Hal tersebut didukung dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Sabtu tanggal 18 Agustus 2018 yang 
bertempat di halaman SDIT Taqiyya Rosyida, peneliti melihat 
program POMG terlaksana dengan baik karena saat pelaksanaan 
POMG berlangsung hampir seluruh orang tua siswa hadir dalam 
pertemuan, hal tersebut dibuktikan dengan adanya buku presensi 
POMG yang selalu penuh. Orang tua siswa hadir didampingi 
dengan wali kelas (Observasi pada tanggal 18 Agustus 2018). 
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Setelah acara dibuka oleh salah satu orang tua siswa kemudian 
dilanjutkan dengan pemberitahuan informasi terkait dengan 
perkembangan anak yang disampaikan oleh wali kelas V yaitu Bp. 
Faris Isnawan. Sebagai bukti bahwa telah terlaksanakannya POMG 
orang tua  menulis  informasi yang disampaikan oleh Bp Faris 
Isnawan kedalam buku notulen yang tergabung dalam buku 
presensi POMG. Isi dari notulen tersebut berfungsi untuk 
mengingatkan kembali isi dari informasi yang telah disampaikan 
pada kegiatan POMG sebelumnya. Informasi yang disampaikan 
antara lain: 
1. pekan pintar yang akan dilaksanakan pada tanggal 10-14 
September 2018 
2. UTS akan dilaksanakan pada tanggal 15-23 September 2018 
3. Penurunan akhlak di kelas V misalnya ketika diperintah harus 
berulang-ulang, hal tersebut terjadi karena ada Akreditasi 
sekolah yang membuat waktu guru lebih banyak tersita. 
4. Sholat berjamaah dimasjid yang dilakukan oleh anak dirumah  
sudah terlaksana dengan baik 
5. Game di Handphone harap menjadi perhatian orang tua 
Setelah informasi  terkait perkembangan anak oleh  Bp Faris 
Isnawan, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan 
sharing. Pada saat sharing, salah orang tua siswa yaitu bunda Rega 
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membahas mengenai hewan qurban yang telah dibeli dari hasil 
tabungan siswa selama 1 tahun di kelas V. Uang tersebut mereka 
kumpulkan dalam tabungan yang telah dimiliki masing-masing 
anak dan hasil tabungan tersebut digabungkan untuk membeli 
hewan qurban yang akan diberikan atau disumbangkan untuk SDIT 
Taqiyya Rosyida. 
Setelah sesi sharing selesai dilanjutkan dengan pemberian 
informasi dari sekolah yang disampaikan oleh Bp Faris Isnawan, 
informasi tersebut antara lain: 
a) Kesiswaan 
1) Koin Sahabat; dimulai hari senin tanggal 6 Agustus 2018.  
Koin sahabat dilaksanakan setiap hari per anak Rp.200,- 
(Dua ratus rupiah)  
2) Keterlambatan Siswa; Mulai hari Senin, 6 Agustus 2018 
kelas 1 sudah diberlakukan Muraja’ah apabila dating 
terlambat ke sekolah. Siswa dinilai terlambat apabila dating 
ke sekolah setelah jam 07.05 WIB.  
b) Tata Usaha (TU): 
1) Buku Kontrol SPP (kartu SPP) dipakai selama sekolah 
dan tidak ada pergantian kartu setiap tahunnya, 
sehingga berlanjut walaupun Ananda naik kelas. 
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2) Pembayaran di tulis di kartu SPP sekaligus menjadi 
bukti pembayaran, sehingga tidak ada kwitansi. 
3) Pembayaran Daftar Ulang kelas 2 s.d 6 dapat 
dibayarkan secara berangsur sebanyak empat kali dalam 
satu tahun. Akan disampaikan informasi melalui surat 
(revisi) biaya satu tahun sebagaimana arahan dari 
Yayasan Taqiyya Rosyida pada saat RKAS, Jum’at 18 
Juli 2018. 
4) Iuran Komite Sekolah Rp 10.000,- (Sepuluh ribu 
rupiah) per orang tua per bulan saat kegiatan POMG. 
Kegiatan POMG ini bertujuan untuk menjalin komunikasi 
antara kedua belah pihak sehingga memungkinkan terjadinya 
kerjasama yang baik. Dengan adanya kerjasama yang rutin 
antara korang tua dan guru PAI tersebut diharapkan dapat 
memudahkan guru PAI dalam proses pembentukan karakter 
religius siswa. Pada proses pembentukan karakter religius 
dalam POMG adalah guru memberikan nasehat dan motivasi 
pada orang tua siswa agar memperhatikan karakter atau sikap 
anak yang berkaitan dengan karakter religius seperti 
kedisiplinan sholat, kesadaran akan suara adzan, kejujuran, dll, 
dengan adanya pertemuan seperti ini diharapkan orang tua 
untuk menyempaikan hal-hal yang telah disampaikan 
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pertemuan tersebut dan anak lebih memperhatikan apa yang 
orang tua sampaikan, misalnya kegiatan ibadah siswa lebih 
ditingkatkan lagi. (Observasi tanggal 18 Agustus dengan Bp 
Faris Isnawan). 
b. WhatsApp  
Komunikasi ini biasanya dilakukan oleh wali kelas yang 
berperan sebagai perantara antara orang tua siswa dengan guru 
mata pelajaran yang  kemudian dikomunikasikan melalui wali 
kelas terkait dengan masalah atau perkembangan anak selama di 
sekolah. Cara ini digunakan untuk mengingatkan siswa dalam 
melakukan beberapa hal tertentu seperti ”pelaksanaan sholat 5 
waktu jamaah di rumah”.  Hal tersebut dimaksudkan untuk melatih 
siswa lebih disiplin dan mengajarkan siswa agar disiplin dan tertib 
dalam melaksanakan sholat berjamaah di masjid ketika di rumah. 
Informasi yang wajib di komunikasikan atau dilaporkan 
dengan orang tua ada 5 terkait dengan perkembangan anak selama 
di sekolah. Pertama adalah kegiatan pagi seperti pada waktu baris-
berbaris, kemudian pada saat kegiatan penambahan ayat, 
selanjutnya pada waktu istirahat, saat kegiatan pembelajaran dan 
yang terakhir kegiatan tidur siang dan sholat (wawancara dengan 
Bp Faris Isnawan).  
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Selain informasi diatas ada beberapa hal yang sering 
dikomunikasikan sekolah kepada orang tua siswa melalui 
Whatsapp antara lain: 
1) Sholat wajib berjamaah dimasjid 
Guru atau wali kelas selalu meminta siswa untuk membuat 
laporan harian dan dikirimkan melalui pesan Whatsapp 
mengenai kegiatan sholat subuh, maghrib, dan isya’ jamaah 
yang dilakukan siswa setiap hari dirumah. Komunikasi yang 
semakin intens diharapkan dapat memberikan dampak pada 
siswa yaitu siswa semakin disiplin dan timbul kesadaran diri 
untuk melaksanakan sholat wajib dirumah dan tanpa ada 
paksaan dari orang tua. 
2) Cerita motivasi 
Dalam hal ini wali kelas ikut mengirimkan beberapa certia 
yang bertujuan untuk memberikan motivasi bagi orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya dengan baik. Guru sering 
mengirimkan cerita atau kata-kata motivasi sebagai selingan 
agar isi percakapan tersebut dapat memberikan menfaat bagi 
orang tua agar termotivasi dalam membimbing siswa dalam 
membentuk karakter anak menjadi lebih religius selain itu guru 
PAI juga membagikan gambar mengenai kegiatan Ta’Akhi 
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yang bertujuan untuk mempererat persaudaraan antara kakak 
kelas dengan adik kelas. 
3) Mengingatkan orang tua mengenai kegiatan POMG  
Guru mengingtkan orang tua mengenai kegiatan POMG yang 
dilaksanakan rutin setiap bulan, meskipun orang tua telah 
mengetahui bahwa kegiatan tersebut rutin dilakukan selama 
satu bulan sekali namun sebelum kegiatan tersebut terlaksana 
guru atau wali kelas kembali mengingatkan hal tersebut dengan 
pesan yang dikirimkan melalui Whatsapp agar orang tua tidak 
lupa hadir dalam kegiatan tersebut.  
4) Jadwal kepulangan siswa (Wawancara dengan Bp Faris 
Isnawan 3 Agustus 2018)  
Terkait hal ini Whatsapp juga digunakan guru atau wali 
kelas dalam menyampaikan pesan mengenai jadwal kepulangan 
siswa ketika di sekolah. Guru selalu memberitahu orang tua 
melalui Whatsapp jadwal kepulangan siswa, apakah siswa 
tersebut pulang seperti biasanya atau ada keterlambatan ketika 
ada kegiatan tambahan untuk siswa selama di sekolah.  
Tujuan dari adanya komunikasi antara guru PAI  dengan 
orang tua adalah untuk mempererat tali silaturahmi agar terjalin 
kerjasama yang baik antara kedua belah pihak. Ketika komunikasi 
telah terjalin dengan baik maka kerjasama antara kedua belah 
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pihakpun akan lebih mudah terutama dalam hal pembentukan 
karakter religius siswa.  
Mayoritas orang tua merasa senang  jika guru dapat 
melaporkan perkembangan anak selama di sekolah setiap hari dan 
mengkomunikasikannya melalui Whatsapp karena dirasa lebih 
fleksibel dalam membahas sesuatu tanpa harus bertemu secara 
langsung, seperti yang terjadi di  SDIT Taqiyya Rosyida ini setelah 
guru memberikan laporan mengenai perkembangan anak setiap 
hari selama di sekolah yang disampaikan oleh Guru, mereka 
merasa senang bahwa anak-anak mereka sangat diperhatikan 
dengan baik oleh pihak sekolah terutama guru yang mendampingi 
mereka.(wawancara dengan Bp faris Isnawan 18 Agustus 2018). 
c. Surat Edaran 
Surat edaran adalah salah satu media yang sering digunakan 
pihak sekolah untuk menghubungi orang tua siswa setiap kali 
mengadakan kegiatan. Banyak fungsi dari surat edaran yakni 
sebagai penyampai informasi yang bersifat pemberitahuan saja 
atau meminta orang tua untuk memberikan tanggapan atau repon 
terkait informasi yang ada dalam surat edaran tersebut.  
Pihak sekolah SDIT Taqiyya Rosyida memberitahukan 
kepada orang tua siswa terkait hal tersebut.  Surat tersebut biasanya 
diberikan kepada siswa untuk mereka bawa dan samapikan kepada 
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orang tua terkait dengan kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan 
sekolah. Salah satu contoh surat edaran yang di berikan sekolah 
untuk orang tua yaitu pemberitahuan akan mengadakan studi 
kemasyarakatan yang akan dilaksanakan pada : 
Hari/ Tanggal : Selasa, 09 Oktober 2018 
Waktu  : 07.00-13.00 
Tempat : 1. Kelas I di Museum Pers Surakarta 
2. Kelas II di LOKA BBI JANTI dan Produksi 
Krupuk Janti 
3. Kelas III di Monumen Sapi dan Pasar Pengging 
Boyolali  
  Seragam : Baju Orange 
  Agenda  : Studi Kemasyarakatan kelas I,II,III 
 Keterangan  : 1. Anak-anak mohon membawa snack dan     
air minum, serta dijemput jam 13.00 
WIB di Sekolah. 
2. Bagi siswa yang ikut catering ataupun 
tidak akan mendapatkan makan siang 
dari sekolah. 
 Informasi  diatas merupakan salah satu contoh surat edaran 
yang bersifat pemberitahuan saja terkait dengan kegiatan siswa 
yang dilaksanakan pihak sekolah dan tidak memerlukan tanggapan 
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atau respon orang tua siswa karena hanya bersifat sebagai 
pemberitahuan semata. 
d. Home Visit 
Home visit biasanya dilaksanakan oleh wali kelas kepada 
seluruh siswa selama satu semester, hal tersebut dimaksudkan 
untuk menjalin silaturahmi dengan orang tua siswa dan yang lebih 
penting adalah untuk memperlancar pelaksanaan komunikasi 
antara guru dengan orang tua sehingga terjalin kerjasama antara 
kedua belah pihak. Meskipun seluruh siswa memiliki kesempatan 
untuk mendapatkan kunjungan ke rumah oleh wali kelas namun 
yang menjadi prioritas adalah ketika ada siswa yang bermasalah 
seperti nilai akademik turun, selain itu ketika ada siswa mengalami 
keadaan yang tidak seperti biasanya, sering menangis disekolah 
karena tidak cocok dengan temannya atau ada anak yang menjadi 
lebih pendiam dari biasanya maka sekolah memberikan kebijakan 
bagu guru untuk melakukan home visit  ke rumah siswa yang 
bersangkutan. Guru akan mengklarifikasi kepada orang tua murid, 
apakah ada suatu masalah yang terjadi dirumah sehingga 
menyebabkan anak tersebut menjadi pendiam saat berada di 
sekolah atau ada hal lain. Dengan melakukan pertemuan ini guru 
akan mendapat kejelasan mengenai keadaan murid yang 
sebenarnya. 
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 Tujuan melakukan kunjungan atau home visit tersebut 
adalah untuk melakukan komusikasi dan kerjasama dengan orang 
tua siswa yang melakukan pelanggaran aturan yang ada di sekolah 
tersebut. Komunikasi yang dilakukan adalah membuat kerjasama 
antara orang tua siswa dan dari pihak sekolah untuk memberikan 
pengawasan, pengarahan, dan bimbingan kepada siswa yang 
melakukan keselahan atau melanggar aturan di sekolah. Dengan 
adanya komunikasi dan kerjasama antara orang tua siswa yang 
melakukan pelanggaran dengan pihak sekolah, diharapkan siswa 
tersebut mampu merubah perilaku yang kurang baik menjadi lebih 
baik,  
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Komunikasi yang dilakukan guru PAI melalui perantara wali kelas 
dengan orang tua siswa merupakan proses untuk memudahkan 
pengawasan pada siswa agar tidak terjadi ketidaksesuaian dalam 
pengajaran selama di sekolah maupunm di rumah. Pelaksanaan 
komunikasi yang terjalin antara guru PAI melalui perantara wali kelas 
dengan orang tua siswa bertujuan untuk menjalin kerjasama yang baik 
antara guru PAI dengan orang tua siswa. Komunikasi yang terjalin dengan 
baik akan meminimalisir terjadinya kesenjangan dalam pengajaran 
terhadap siswa. 
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Berdasarkan deskripsi data tentang komunikasi-komunikasi sesuai 
dengan model proses komunikasi yang dijelaskan Lestari (2013:91) ada 
dua model proses komunikasi yaitu model komunikasi linier dan model 
komunikasi sirkuler, maka dapat disimpulkan tentang pelaksanaan 
komunikasi yang dijalankan antara guru PAI dengan orang tua siswa di 
SDIT Taqiyya Rosyida Surakarta, antara lain: 
1. Model Komunikasi Linier 
Model komunikasi ini lebih sering dikenal dengan seebutan 
komunikasi satu arah yang merupakan proses komunikasi yang 
dimulai dari komunikator dan berakhir pada komunikan. Pada pola 
komunikasi ini transfer informasi berawal dari pihak 1 
(komunikator) kepada pihak ke-2 (komunikan) tanpa adanya 
respon/jawaban dari pihak ke-2. 
Dari kegiatan-kegiatan komunikasi yang telah dilaksanakan 
oleh guru PAI melalui perantara wali kelas dengan orang tua siswa 
di SDIT Taqiyya Rosyida, maka komunikasi linier yang telah 
dilaksanakan adalah: 
a. WhatsApp  
WhatsApp adalah salah satu media yang digunakan untuk 
mengirim pesan singkat dari komunikator kepada 
komunikan. Whatsapp masuk kedalam pola komunikasi 
linier jika pesan yang disampaikan hanya berupa 
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pemberitahuan saja seperti mengingatkan siswa memotong 
kuku setiap kamis, membawa uang untuk koin sahabat.  
Ada juga pesan yang disampaikan kepada orang tua untuk 
mengingatkan mengenai kegiatan POMG. 
b. Surat Edaran 
Surat ini diberikan oleh sekolah kepada siswa untuk 
disampaikan kepada orang tua, apabila isi surat tersebut 
hanya sekedar pemberitahuan maka surat ini termasuk 
kedalam pola komunikasi linier. banyak surat-surat yang 
diberikan sekolah untuk orang tua ketika mengadakan 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan siswa. Selain surat 
yang hanya berupa pemberitahuan ada juga surat yang 
membutuhkan jawaban/ respon dari orang tua siswa. 
2. Model Komunikasi Sirkuler 
Model komunikasi ini merupakan model komunikasi dua 
arah, baik dari komunikator kepada komunikan maupun sebaliknya 
dari komunikan kepada komunikator.   
Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan oleh sekolah 
dengan orang tua siswa, yang termasuk kedalam pola komunikasi 
sirkuler adalah: 
 
 
88 
 
 
 
 
 
a. POMG 
Pertemuan orang tua siswa dan guru termasuk pola 
komunikasi sirkuler karena dalam kegiatan tersebut terjadi 
interaksi antara guru dan orang tua siswa. Kedua belah pihak 
saling bertukar informasi mengenai kegiatan yang dilakukan 
siswa selama di sekolah maupun keadaan siswa ketika berada 
di lingkungan rumah, nilai-nilai religius yang terbentuk 
sesuai dengan nilai-nilai religius yang dijelaskan oleh 
Ekosusilo dalam Fathurrahman (2015:59) yaitu nilai 
tanggungjawab/amanah untuk menjalankan syariatNya  
seperti menanamkan sikap patuh dan hormat terhadap orang 
tua dan sebagainya yang wajib dilaksanakan oleh siswa 
selama disekolah .  
b. Whatsapp  
Whatsapp selain masuk ke dalam model komunikasi 
linier, komunikasi ini juga termasuk ke dalam pola 
komunikasi sirkuler. Hal ini dikarenakan ada beberapa pesan 
yang dikirim melalui Whatsapp mengharuskan orang tua 
siswa untuk memberikan respon/ jawaban. Misalnya saat 
guru mengingatkan orang tua untuk mendampingi anak 
belajar dirumah ketika ada penilaian tengah semester, 
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mengingatkan orang tua agar selalu mengingatkan anak untuk 
melaksanakan sholat, memberikan cerita motivasi pada 
siswa. Selain surat edaran yang diterima orang tua siswa, 
mereka juga menerima pesan melalui Whatsapp untuk 
memudahkan proses komunikasi karena Whatsapp bersifat 
fleksibel jadi dapat menyesuaikan, dalam hal ini terdapat 
nilai-nilai religius yang terbentuk seperti yang dijelaskan oleh 
Ekosusilo dalam Fathurrahman (2015:59) adalah nilai ibadah 
yaitu untuk melaksanakan sholat 5 waktu, selanjutnya ada 
nilai kedisiplinan yaitu siswa telah rutin melaksanakan 
kewajiban sholat 5 waktu secara berjamaah dirumah dan 
yang terakhir terdapat nilai keteladanan yaitu Nilai 
keteladanan yang tercermin dari perilaku guru seperti 
memberikan cerita sebagai bentuk motivasi bagi siswa agar 
menjadi pribadi yang lebih religius lagi 
c. Surat Edaran  
Surat edaran ini termasuk juga kedalam model 
komunikasi sirkuler  karena  isi dari surat tersebut 
membutuhkan jawaban/respon dari orang tua siswa seperti 
surat edaran yang berisi undangan bagi orang tua ketika ada 
rapat, pertemuan antara orang tua murid dan guru atau 
pengambilan rapor siswa nilai-nilai religius yang terbentuk 
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sesuai dengan nilai-nilai religius yang dijelaskan oleh 
Ekosusilo dalam Fathurrahman (2015:59) yaitu nilai 
tanggungjawab/amanah untuk menjalankan syariatNya  
seperti siswa bertanggungjawab mengenai hasil akademik 
yang telah mereka dapat selama menempuh pendidikan di 
sekolah . 
d. Home Visit 
pada saat Home visit akan terjadi komunikasi dua arah 
antara guru dengan orang tua siswa, yaitu menanyakan 
keadaan siswa apakah sama antara di sekolah dengan di 
rumah. Home visit diprioritaskan bagi anak yang sekiranya 
anak yang ketika ada siswa yang bermasalah seperti nilai 
akademik turun, selain itu ada siswa yang menjadi lebih 
pendiam dari biasanya atau ada anak yang melanggar aturan 
dalam hal ini terdapat nilai-nilai religius yang terbentuk 
seperti yang dijelaskan oleh Ekosusilo dalam Fathurrahman 
(2015:59) adalah nilai tanggung jawab/ amanah menjalankan 
syariatNya, yaitu akuntabilitas akademik dan akuntabilitas 
public. Nilai amanah ini harus diinternalisasikan kepada anak 
didik melalui berbagai kegiatan, misalnya kegiatan 
ekstrakulikuler, kegiatan pembelajaran pembiasaan dan 
sebagainya..
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan komunikasi yang dilakukan antara guru PAI melalui 
perantara wali kelas dengan orang tua siswa merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran guna menyeimbangkan 
antara pengajaran yang telah dilaksanakan di sekolah dan di rumah yang 
terkait dengan proses pembentukan karakter religius pada siswa kelas V 
SDIT Taqiyya Rosyida Tahun Ajaran 2018/2019. 
Adapun pelaksanaan komunikasi yang dilakukan antara guru PAI 
dan orang tua melalui perantara wali kelas dengan orang tua siswa adalah: 
1. Model Komunikasi Linier 
a. Whatsapp yang bersifat hanya pemberitahuan  saja 
b. Surat Edaran yang bersifat hanya pemberitahuan saja 
2. Model Komunikasi Sirkuler 
a. POMG (Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru) yang 
membutuhkan respon dari orang tua yaitu dengan hadir dalam 
pertemuan tersebut 
b. Surat Edaran yang membutuhkan respon orang tua siswa 
c. Whatsapp yang membutuhkan respon dari orang tua siswa  
d. Home Visit membutuhkan respon dari orang tua mengenai 
persoalan atau hal yang telah didiskusikan kedua belah pihak 
 
90 
 
 
 
 
Adapun karakter religius yang terbentuk pada siswa kelas V di 
SDIT Taqiyya Rosyida melalui pelaksanaan yang dilakukan antara guru 
PAI dan orang tua melalui perantara wali kelas dengan orang tua siswa 
adalah: 
1. Patuh dan hormat terhadap orang tua dan sebagainya yang wajib 
dilaksanakan oleh siswa selama disekolah 
2. Kedisiplin dalam melaksanakan ibadah 
3. Keteladanan siswa untuk menjadi lebih religius 
4. Tanggungjaawab mengenai hasil belajar yang telah siswa raih  
5. Keikhlasan siswa dalam menempuh pendidikan 
B. Saran – saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat 
diberikan, antara lain: 
1. Program POMG agar lebih tertib dilaksanakan mengingat POMG 
tersebut merupakan program dari sekolah yang merupakan agenda 
bulanan dan sudah seharusnya dijalankan agar orang tua siswa tidak 
ketinggalan informasi 
2. Buku monitoring sebaiknya digunakan kembali untuk memantau 
kegiatan ibadah siswa serta melatih kedisiplinan mereka. 
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LAMPIRAN 1 
Pedoman Wawancara Guru PAI 
1. Sudah berapa lama bapak menjadi guru PAI di SD IT Taqiyya Rosyida? 
2. Apasaja  bentuk komunikasi yang dilakukan guru PAI dengan orang tua di 
SD IT Taqiyya Rosyida? 
3. Apakah setiap komunikasi dengan orang tua selalu mendapat feedback? 
4. Apasaja media yang digunakan guru PAI dengan orang tua dalam proses 
komunikasi? 
5. Apa saja kegiatan kegaaman yang dilakukan guru PAI di SD IT Taqiyya 
Rosyida yang berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa? 
6. Apakah ada kendala dalam kegiatan ibadah yang dilakukan siswa? 
7. Apa strategi yang digunakan dalam membentuk karakter religius siswa? 
8. Apakah ada orang tua yang memberi kritik dan saran terkaitan perbedaan 
mengajar antara di rumah dengan di sekolah terutama dalam pembentukan 
karakter religius siswa? 
 
Pedoman Wawancara Orang Tua 
1. Apasaja  bentuk komunikasi yang dilakukan guru PAI dengan orang tua di 
SD IT Taqiyya Rosyida? 
2. Apakah setiap komunikasi yang dilakukan oleh Bapak/Ibu dengan guru 
PAI merupakan suatu feedback? 
3. Apasaja media yang digunakan guru PAI dengan orang tua dalam proses 
komunikasi? 
4. Apakah anak-anak selalu melakukan kegiatan ibadah yang dilakukan 
setelah pulang sekolah? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu memberikan dukungan terhadap kegiatan yang 
dilakukan guru PAI terkait dengan pembentukan karakter religius siswa? 
6. Apakah ada kegiatan lain yang dilakukan Bapak/Ibu di rumah untuk 
membentuk karakter anak menjadi lebih religius? 
 
Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
1. Apakah sekolah memberikan kebijakan pada guru untuk melakukan 
komunikasi dengan orang tua? 
2. Apasaja media yang digunakan sekolah dalam menjalin komunikasi 
dengan guru? 
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3. Apakah guru selalu memberikan respon terkait dengan kegiatan siswa 
selama disekolah? 
4. Apakah ada orang tua yang memberi kritik dan saran terkait dengan 
kegiatan yang dilakukan di sekolah? 
 
Pedoman wawancara Siswa 
1. Apakah kamu sudah menjalankan ibadah dengan tepat waktu dan 
dilakukan secara rutin baik di rumah maupun di sekolah? 
2. Apakah orang tua dan guru selalu mengecek buku kontrol disekolah 
maupun dirumah? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Gambaran umum SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura  
2. Proses pelaksanaan komunikasi guru PAI dan orang tua 
3. Evaluasi dalam melaksanakan komunikasi antara guru PAI dan orang tua 
siswa 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah dan Latar Belakang didirikan SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
2. Letak Geografis SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
3. Visi dan Misi SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura. 
4. Struktur Organisasi di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
5. Sarana dan Prasarana di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
6. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di SDIT Taqiyya Rosyida Kartasura 
7. Presensi dan Notulen POMG 
8. Screenshoot Percakapan Whatsapp 
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LAMPIRAN 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 3 Agustus 2018 
Waktu   : 13.00-selesai 
Lokasi   : Ruang kelas V SD IT Taqiyya Rosyida  
Informan  : Faris Isnawan S.Pd. I (guru PAI kelas V) 
Topik   : Komunikasi guru PAI dan Orang tua  
 
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang kegiatan komunikasi 
guru PAI dengan orang tua siswa. Saya tiba pukul 13.00 WIB. Acara tersebut 
dibuka dari pihak orang tua kemudian setelah laporan orang tua selesai, baru dari 
laporan dari sekolah dilaporkan melalui wali kelas. 
 
Peneliti : Assalamualaikum pak maaf mengganggu waktunya 
sebentar untuk melakukan wawancara. 
Guru PAI : iya mbak tidak apa-apa, silahkan 
Peneliti : Sudah berapa lama bapak menjadi guru PAI di SD IT 
Taqiyya Rosyida ? 
Guru PAI : Kalau sampai saat ini sudah sekitar satu tahun ya mbak 
Peneliti : Oh iya pak, Selanjutnya saya ingin bertanya apasaja 
bentuk komunikasi yang dilakukan guru PAI dengan 
orang tua siswa ? 
Guru PAI : Oh iya yang pertama itu ada yang formal yaitu POMG 
atau pertemuan orang tua dan guru, kalau dulu ada 
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klasikal bareng-bareng dari kealas 1 sampai 6 dengan 
orang tua biasanya temanya parenting atau tentang 
perkembangan anak, tapi untuk tahun ini POMG dibagi 
perkelas jadi tidak klasikal seperti sebelumnya namun 
mandiri di kelas masing-masing. Kalau untuk yang 
nonformal ada grup di WA di situ kita dituntut untuk 
mengupdate 5 laporan, kemudian ada lagi home visit 
yaitu kita datang kerumah orang tua, biasanya 
diprioritaskan anak yang bermasalah misalnya anak 
tersebut sering murung dikelas, nakal dan lain-lain, 
kemudian kita dating kerumah untuk mencari informasi 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dan yang 
terakhir mungkin kita panggil orang tua datang kesini 
melalui BK misalnya ada anak yang bermasalah dengan 
guru mapel ini maka akan didampingi oleh guru BK dan 
wali kelas kemudian kita sharing-sharing mengenai 
permasalahan yang terjadi. 
Peneliti  : Apakah setiap komunikasi selalu mendapatkan 
feedback dari orang tua? 
Guru PAI : Ya ada komunikasi yang mendapat feedback dan ada 
yang tidak mendapat feedback misalnya yang hanya 
bersifat informasi atau memberitahukan saja, dan ada 
juga yang memerlukan feedback dari orang tua terkait 
dengan kegiatan siswa selama disekolah. 
Peneliti : Apasaja media yang digunakan guru PAI dengan orang 
tua dalam pelaksanaan komunikasi? 
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Guru PAI : Ya seperti tadi yang sudah saya jelaskan mbk, 
medianya ada WA yang sifatnya lebih fleksibel, 
kemudian ada POMG yang rutin setiap bulannya 
dilaksanakan, kemudian ada home visit seperti itu mbak. 
Peneliti : Apasaja kegiatan keagamaan yang dilakukan guru PAI 
di SD IT Taqiyya Rosyida yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter religius siswa? 
Guru PAI : Yang pertama kalau dalam bantuk kegiatan 
pembelajaran itu ada PPAI atau Program Pendampingan 
Agama Islam, itu semacam mentoring, jadi anak-anak itu 
kita bagi perkelompok, sekitar 12-13 anak 1 
pendamping, namun bukan hanya guru PAI saja yang 
mendampingi tetapi guru yang memiliki basic 
keagamaan karena penekanannya adalah pembiasaan 
ibadahnya. Waktunya selama satu jam setiap hari rabu 
jam 14.00-15.00. ada sholat dhuha juga setiap hari, 
setelah selesai dilanjutkan di kelas dengan memberikan 
cerita sejarah para nabi selama 10 menit. Kemudian 
dilanjutkan dengan membaca al-Qur’an one day one row 
atau satu hari satu baris ayat al-Quran, setelah itu 
murajaah surah yang sudah dihafal. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam kegiatan ibadah yang 
dilakukan siswa? 
Guru PAI : Kalau kendala biasanya tidak terlalu berat mbak, 
biasanya hanya karena anak suka ramai ketika sedang 
melaksanakan Ibadan, jadi dari segi pengkondisiannya 
saja. 
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Penulis : Apa strategi yang digunakan dalam membentuk 
karakter religius siswa? 
Guru PAI : Kalau saya biasanya selalu saya beri motivasi pada 
siswa untuk rutin menjalankan Ibadah di sekolah maupun 
dirumah, misalnya saya minta siswa untuk sholat jamaah 
rutin dimasjid setiap hari nah itu harus ada laporannya 
setiap hari karena saya juga akan mengecek di WA 
apakah siswa tersebut telah melaksanakan sholat jamaah 
rutin dirumah, nanti akan saya beri poin jika anak 
tersebut telah melaksanakannya, kemudian diakhir bulan 
atau akhir semester akan saya rekap poin tersebut siapa 
yang paling banyak mendapatkan poin akan saya beri 
hadiah, ya itu hanya sebagai motivasi saja. 
Peneliti : Apakah Ada orang tua yang memberi kritik dan saran 
terkait perbedaan mengajar antara dirumah dengan 
disekolah terutama dalam pembentukan karakter 
religius? 
Guru PAI : Kalau kritik mungin ada tapi tidak berat, mereka kritik 
dan sarannya lebih kepada membangun jadi supaya yang 
kita lakukan untuk anak-anak membuatnya lebih baik 
lagi . 
Peneliti : Terima kasih pak atas waktu yang diberikan, 
wassalamualaikum Wr.Wb. 
Guru PAI : Iya mbak sama-sama, Wassalamualaikum. Wr.Wb. 
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Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Agustus 2018 
Waktu   : 10.00-selesai 
Lokasi   : Halaman SD IT Taqiyya Rosyida  
Informan  : Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega (Orang Tua siswa 
kelas V) 
Topik   : POMG  
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang kegiatan POMG. 
Saya tiba pukul 10.00 WIB. Acara tersebut dibuka dari pihak orang tua kemudian 
setelah laporaqn orang tua selesai, baru dari laporan dari sekolah dilaporkan 
melalui wali kelas 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum ibu, 
sebelumnya maaf ibu saya 
mengganggu waktunya 
sebentar untuk wawancara. 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Iya mbak, tidak apa-apa. 
 
Peneliti   : Apasaja bentuk komunikasi 
yang dilakukan guru PAI 
dengan orang tua di SD IT 
Taqiyya Rosyida? 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Ya seperti tadi ada POMG 
itu memberitahukan 
perkembangan anak selama 
satu bulan seperti apa, seperti 
yang disampaikan ust Faris, 
jadi nanti sebagai feedback 
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dari orang tua untuk sekolah, 
kemudian ada grup juga di 
WA, karena banyak ide yang 
disampaikan oleh ust Faris, 
karena selalu mengingatkan 
meskipun hal-hal sepele 
seperti potong kuku, solat 
jamaah dimasjid itu sudah 
membuat kami merasa senang 
bahwa ternyata anak-anak 
kami sangat diperhatikan. 
Peneliti  : Apakah setiap komunikasi 
yang dilakukan oleh 
Bapak/Ibu dengan guru PAI 
merupakan suatu feedback ? 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Ya mbak tentu saja itu adalah 
bentuk feedback dari kami 
yang dapat kami berikan 
terkait dengan kegiatan yang 
dilaksanakan di sekolah. 
Peneliti  : Apasaja media yang 
digunakan guru PAI dengan 
orang tua dalam melaksanakan 
komunikasi ? 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Ya ada WA mbak, terus 
selain itu ada kegiatan POMG 
ini tadi, yang pasti ust Faris itu 
selalu memberikan waktu  
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misalnya ada sesuatu yang 
ingin kita sampaikan terus 
minta waktu dengan ust Faris 
dan melalukan pertemuan 
sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan. 
Peneliti : Oh iya buk, apakah anak-
anak selalu melakukan 
kegiatan ibadah yang 
dilakukan setelah pulang 
sekolah? 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Tentu iya mbak, karena ada 
penilaian setiap 
hari/pengecekan setiap hari 
dari ust Faris lewat WA, kalau 
dulu ada buku kontrolnya 
namun sudah tidak digunakan 
lg karena kita menggunakan 
WA yang sifatnya lebih 
fleksibel,  dan anak-anak 
sendiri yang melaporkan 
kegiatan ibadah tersebut ke ust 
Faris dan ust Faris selalu 
memberikan motivasi jika ada 
anak yang kurang rutin dalam 
menjalankan ibadahnya. 
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu selalu 
memberikan dukungan 
terhadap kegiatan yang 
dilakukan guru PAI terkait 
dengan pembentukan karakter 
religius siswa? 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Ya sudah pasti mbak selalu 
mendukung, karena setiap 
orang tua ingin yang terbaik 
untuk anaknya, sebenarnya 
kadang-kadang kita itu 
mengatasi anak sendiri saja 
susah, jadi dengan adanya ide 
dari ust Faris kita bias lebih 
baik lagi dalam mengatasi 
masalah ibadah anak.  
Peneliti : Apakah ada kegiatan lain 
yang dilakukan Bapak/Ibu di 
rumah untuk membentuk 
karakter anakn menjadi lebih 
religius? 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Ya dilibatkan dalam setiap 
kegiatan di sekolah mbk, 
karena setiap orang tua itu 
beda-beda, misalnya ada 
kegiatan peduli sekolah, 
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peduli Lombok, terus ada 
yang di kelas atau koin 
sahabat. Kemudian ada juga 
celengan yang nanti 
dikumpulkan setiap bulannya 
atau istilahnya untuk 
shodaqoh, ngaji itu juga 
dirumah mbak setiap hari. 
Peneliti : Oh begitu ya buk, termakasih 
ya buk informasinya. 
Assalamu’alaikum 
Mama Abid, Mama Nuha, mama Rega : Iya mbak, sama-sama. 
Wa’alaikumsalam. 
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Hari/Tanggal  : Sabtu, 13 Oktober 2018 
Waktu   : 10.00-selesai 
Lokasi   : Ruang Kelas IV SD IT Taqiyya Rosyida 
Informan  : Haffaf dan Hammam (Siswa kelas V) 
Topik   : kegiatan dalam membentuk karakter religius 
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara dengan siswa kelas V 
tentang kegiatan dalam membentuk karakter religius siswa. Saya tiba pukul 10.00 
WIB. Kemudian saya akan mewawancarai dua orang siswa dari kelas 5 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek, maaf mbak mengganggu 
waktunya sebentar. 
Haffaaf & Hammam : Wa’alaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa 
Peneliti  : Mbak mau tanya, kalau dirumah solat 5 waktunya 
sudah rutin atau belum? Apakah selalu jamaah 
dimasjid? 
Haffaaf & Hammam : sudah mbak, kalau jamaah dimasjidnya juga sudah 
rutin 
Peneliti  : Apakah Selalu di kontrol sama ust Faris? 
Haffaaf & Hammam : Iya selalu mbak, lewat WA sama selalu ditanyain 
waktu di sekolah 
Peneliti  : Selain solat jamaah dimasjid apa yang biasa ust 
faris ingatkan pada kalian? 
Haffaaf & Hammam : Mengaji dirumah dengan orang tua siswa, potong 
kuku, belajar setiap hari, membantu orang tua, 
kemudian setelah solat jamaah dimasjid disuruh 
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cium tangan jamaah yang dimasjid, terus menata 
sandal jamaah supaya rapi terus nanti pad waktu di 
sekolah ditanyain setiap hari. 
Peneliti  : Biasanya kalau dikelas Ust Faris ngajarin tata 
karma tidak dek? Terus kalau ada yang melanggar di 
kasih sanksi apa? 
Haffaaf & Hammam : Oh iya mbak, nggak boleh teriak-teriak waktu 
istirahat, tidak boleh lari-lari dikelas, tidak boleh 
main sepak bola dikelas. Kalau ada yang melanggar 
biasanya dikasih kartu merah, tapi ada yang tidak 
menghiraukan adanya kartu merah. Kalau masih 
ngeyel nanti pas istirahat terus murojaah sama ust 
Faris, kalau murojaahnya bener nanti di lepas kartu 
merahnya. 
Peneliti  : Terima kasih ya dek sudah mau meluangkan waktu 
sebentar untuk diwawacarai mbak, 
wassalamualaikum, Wr.Wb. 
Haffaaf & Hammam : Sama-sama mbak waalaikumsalam Wr.Wb 
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Hari/Tanggal  : Senin, 15 Oktober 2018 
Waktu   :  13.00-selesai 
Lokasi   :  Ruang Kelas V SD IT Taqiyya Rosyida 
Informan : Ustadz Isnandariawan, S.Pd.I. (Kepala sekolah SD 
IT Taqiyya Rosyida) 
Topik   : Komunikasi Guru dan Orang Tua Siswa 
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang Pelaksanaan 
Komunikasi Guru dan Orang Tua Siswa di SD IT Taqiyya Rosyida. Saya tiba 
pukul 13.00 WIB. Sebelum saya melakukan wawancara dengan Bapak 
Isnandariawan selaku Kepala Sekolah SD IT Taqiyya Rosyida.   
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, maaf pak mengganggu waktunya      
sebentar. 
Kepsek  : Wa’alaikumsalam mbak, iya mbak tidak apa-apa. 
Peneliti       : Apakah sekolah memberikan kebijakan pada guru untuk  
melakukan komunikasi dengan orang tua siswa? 
Kepsek : Terkait dengan komunikasi bahwa wali kelas atau guru 
secara umum  memang diberikan kewenangan untuk 
melakukan komunikasi, karna itu merupakan bagian 
terpenting. Komunikasi tersebut terkait dengan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah, hal 
tersebut dilaksanakan atas sepengetahuan saya terkait 
dengan kegiatan tersebut. Jadi sudah tentu guru diberi 
kewenangan untuk melakukan komunikasi dengan orang 
tua siswa terkaitr dengan kegiatan yang akan dilaksanakan 
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di sekolah agar terjalin kerjasama yang baik antara kedua 
belak pihak. 
Peniliti : Iya pak, semoga komunikasi tersebut dapat berjalan 
dengan lancar, amiin.. oh iya pak selanjutnya apasaja 
media yang digunakan sekolah dalam menjalin 
komunikasi guru dengan orang tua siswa?  
Kepsek : Untuk kegiatan sehari-hari kami menggunakan WA, 
kaerna WA bersifat lebih fleksibel, dalam WA terdapat 5 
laporan yang harus dikirim melalui WA yang pertama 
adalah kegiatan pagi seperti pada waktu baris-berbaris, 
kemudian pada saat kegiatan penambahan ayat, 
selanjutnya pada waktu istirahat, saat kegiatan 
pembelajaran dan yang terakhir kegiatan tidur siang dan 
sholat. Selain WA kami membuat surat edaran jika ada 
kegiatan lain, dan ada kegiatan POMG yang dilakukan 
selama satu bulan sekali terkait dengan perkembangan 
siswa di sekolah kepada orang tua dengan menyamakan 
visi antara orang tua dirumah dengan di sekolah, 
kemudian ada Home Visit yang diharapkan agar wali kelas 
dalam satu semester menyelesaikan Home visit sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan oleh wali kelas 
dengan orang tua, dan yang terakhir adalah komunikasi 
langsung dengan pihak sekolahan, salah satunya ada 
konsultasi bimbingan konseling setiap hari yang di kelola 
oleh guru BP.  
Peneliti : Apakah home visit  itu  dilakukan saat ada siswa yang 
melakukan suatu pelanggaran ? 
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Kepsek : Oh tidak mbak, home visit tersebut dilakukan kepada 
semua siswa yang ada di kelas tersebut, walaupun 
urutannya seperti itu atau diprioritaskan segera untuk di 
lakukan home visit tetapi kemudian tidak dibedakan antara 
satu dengan yang lain, hanya mungkin diprioritaskan 
siswa  mana dulu yang akan mendapat home visit terlebih 
dahulu. 
Peneliti : Oh iya pak, apakah disini ada kegiatan atau event besar 
dengan orang tua siswa? 
Kepsek : Oh itu ada mbak, setahun 2 kali yaitu halah bihalal pada 
momentum lebaran, kemudian ada pertemuan seluruh 
siswa dan orang tua dengan seluruh guru dan karyawan 
SD IT Taqiyya Rosyida atau family gathering, namun 
kami bagi menjadi 2 kelompok yaitu kelas atas yaitu kelas 
4,5,6 dan kelas bawah yaitu kelas 1,2,3 mengingat adanya 
keterbatasan tempat. 
Peneliti : Apakah guru selalu memberikan respon terkait dengan 
kegiatan siswa selama disekolah ? 
Kepsek :  Seperti yang telah saya jelaskan tadi ada 5 hal yang 
harus dilaporkan kepada orang tua siswa dan itu 
merupakan laporan wajib, selain hal ada juga yang sunnah 
seperti siswa di cek solat 5 waktunya apakah lengkap 
selama di sekolah dengan di rumah, kemudian di rekap 
oleh wali kelas yang akan dilaporkan kepada orang tua 
siswa.  
Peneliti : Apakah ada orang tua yang memberikan kritik dan saran 
terkait dengan kegiatan siswa di sekolah ?. 
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Kepsek : Iya mbak itu pasti, setiap kelas pasti ada walaupun tidak 
semua orang tua merespon karena beda tiap orang tua 
siswa, ada yang mereka cuek atau hanya membaca 
pemberitahuan melalui WA, ada juga yang memberikan 
repon, dan Alhamdulillah sekarang ini orang tua siswa 
sudah semakin dewasa, ketika ada  hal yang belum 
berkenan biasanya orang tua tersebut langsung 
menghubungi wali kelas atau saya langsung misalnya 
maaf ustadz untuk lebih sempurnanya kami usul seperti 
ini, nah itu dapat menjadi bahan pertimbangan rapat atau 
dapat diambil solusi dari permasalahan tersebut, karena 
kami setiap minggu rapat dengan tim manajemen jadi itu 
puncaknya dalam menentukan solusi suatu permasalahan. 
Peneliti : iya pak semoga komunikasi tersebut selalu berjalan 
dengan baik, terimakasih atas waktu yang diberikan, 
wassalamualaikum Wr.Wb. 
Kepsek iya mbak sama Waalaikumsalam Wr.Wb. 
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LAMPIRAN 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 18 Agustus 2018  
Waktu   : 10.00 - selesai 
Lokasi   : Halaman SD IT Taqiyya Rosyida 
Topik   : POMG 
 
Pada saat itu  saya melakukan penelitian di SD IT Taqiyya Rosyida, saya 
tiba di SD IT Taqiyya Rosyida pada pukul 10.00.  Pada hari tersebut adalah 
pertemuan rutin POMG atau Pertemuan Orang Tua Murid dan Guru yang 
biasanya dilaksanakan selama satu bulan sekali. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mempererat tali silaturahmi antara guru dan orang tua agar terjalin komunikasi 
dan kerjasama yang baik antara kedua belah pihak. Acara tersebut dimulai sekitar 
pukul 10.30 yang diawali dengan pembukaan dari orang tua, susunan acara 
kegiatan sudah ada dalam Standar Operasional Pelaksanaan POMG, yaitu yang 
pertama pembukaan, kemudian tilawah al-Qur’an, inti/ materi/ pembahasan, 
selanjutnya tanya jawab, lain-lain (informasi sekolah) dan yang terakhir doa dan 
penutup. 
Acara yang pertama adalah pembukaan, acara tersebut dibuka oleh salah 
satu orang tua siswa yang berisi sambutan dan membacakan susunan acara, 
setelah itu dilanjutkan dengan tiwalah al-Qur’an yang akan di bacakan oleh Ust 
Faris Isnawan sebagai wali kelas. Setelah tilawah al-Qur’an selesai kemudian 
acara dilanjutkan dengan mengenai inti atau materi, pada acara inti ini materi juga 
disampaikan oleh Ust Faris sebagai wali kelas, beliau menyampaikan beberapa 
informasi yaitu terkait dengan pekan pintar yang akan dilaksanakan pada tanggal 
10-14 September 2018, yang kedua UTS akan dilaksanakan pada tanggal 15-23 
September 2018, ketiga adalah terjadi penurunan akhlak di kelas V misalnya 
ketika diperintah harus berulang-ulang, hal tersebut terjadi karena ada Akreditasi 
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sekolah yang membuat waktu guru lebih banyak tersita. Sholat berjamaah 
dimasjid yang dilakukan oleh anak dirumah  sudah terlaksana dengan baik, yang 
terakhir ada Game di Handphone harap menjadi perhatian orang tua karena 
terkadang anak kurang konsentrasi dalam belajar karena pengaruh game ketika 
dirumah. 
Setelah acara inti atau pemberian informasi dari wali kelas selanjutnya sesi 
tanya jawab atau sharing kepada orang tua siswa bagi yang ingin menyampaikan 
sesuatu bisa dipersilahkan, pada saat itu beberapa orang tua ingin membahas 
mengenai qurban karena rapat tersebut dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 
2018 sedangkan qurban jatuh pada tanggal 22 Agustus 2018 untuk itu orang tua 
sedikit membahas mengenai qurban. Karena sebelumnya anak-anak telah 
mengumpulkan uang yang dimasukkan kedalam celengan atau tabungan  untuk 
membeli hewan qurban dari hasil tabungan siswa selama 1 tahun di kelas V. Uang 
tersebut mereka kumpulkan dalam tabungan yang telah dimiliki masing-masing 
anak dan hasil tabungan tersebut digabungkan untuk membeli hewan qurban yang 
akan diberikan atau disumbangkan untuk SD IT Taqiyya Rosyida. Acara yang 
selanjutnya adalah lain-lain atau informasi dari sekolah terkait dengan kesiswaan 
salah satunya adalah Keterlambatan Siswa; Mulai hari Senin, 6 Agustus 2018 
kelas 1 sudah diberlakukan Muraja’ah apabila dating terlambat ke sekolah. Siswa 
dinilai terlambat apabila dating ke sekolah setelah jam 07.05 WIB, kemudian 
bagian TU salah satunya adalah Iuran Komite Sekolah Rp 10.000,- (Sepuluh ribu 
rupiah) per orang tua per bulan saat kegiatan POMG. Acara yang terakhir adalah 
doa dan penutup yang akan ditutup oleh wali kelas, acara tersebut selesai pukul 
12.00. 
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Hari/Tanggal  :Senin, 21 Agustus 2018 
Waktu   : 13.00 - selesai 
Lokasi   : Rumah orang tua siswa  
Topik   : komunikasi guru PAI dan orang tua 
 
 Pada saat itu tanggal 3 September 2018 tepatnya hari senin saya 
melakukan observasi dengan orang tua sekitar pukul 13.00 saya tiba dirumah 
salah satu orang tua siswa SDIT Taqiyya yaitu orang tua dari anak yang bernama 
Nuha. Disana saya melihat komunikasi yang terjadi antara guru PAI dengan orang 
tua siswa telah terjalin dengan baik karena kedua belah pihak selalu melakukan 
komunikasi setiap hari mengenai perkembangan anak baik di sekolah maupun 
dirumah. 
 Hal yang dikomunikasikan dengan orang tua siswa adalah terkait dengan 
perkembangan siswa, pada saat itu mama nuha menanyakan ibadah anak selama 
di sekolah, kemudian ust Faris menjawab bahwa anaknya sudah baik dalam 
mengikuti kegiatan ibadah di sekolah, sudah tertib dalam melaksanannya, 
kemudian anak tersebut juga baik saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran, 
tidak banyak melanggar aturan yang telah dibuat bersama ust Faris.  
 Setelah itu orang tua sharing mengenai kegiatan anaknya selama dirumah, 
beliau mengatakan pada Ust Faris bahwa anaknya sekarang ini sudah jauh lebih 
baik baik perkembangannya dari tahun-tahun sebelumnya setelah dibimbing oleh 
Ust Faris selaku guru PAI dan juga wali kelas. Seperti sebelumnya dia belum rajin 
beribadah sholat jamaah setiap hari dirumah, namun setelah dimbing dan diberi 
arahan oleh Ust Faris bahwa laki-laki itu wajib sholat ke masjid jadi saat ini anak 
sudah lebih sadar dan mengerti jadi dia pergi ke masjid untuk sholat berjamaah 
sudah bukan karena perintah orang tua tapi karena dia sudah mengerti bahwa itu 
adalah kewajiban sebagai seorang laki-laki. Kemudian Ust Faris mengatakan 
bahwa beliau setiap hari memotivasi siswa dalam beribadah agar mereka mengerti 
dan timbul kesadaran dari diri mereka untuk melakukan ibadah secara rutin karena 
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itu merupakan kewajiban mereka sebagai seorang laki-laki. Setelah selesai Ust 
Faris berpamitan dengan orang tua siswa karena ingin melanjutkan kegiatan 
kembali di sekolah seperti biasa. 
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Hari/Tanggal  : Selasa, 4  September 2018  
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : SDIT Taqiyya Rosyida 
Topik   : pembentukan karakter religius 
 
 Pada saat itu selasa tanggal 4 September 2018 saya datang ke SDIT 
Taqiyya untuk  melaksanakan observasi pada pukul 07.00 saat siswa masuk 
sekolah. Kegiatan pertama atau opening yang dilakukan di SDIT Taqiyya Rosyida 
adalah baris berbaris kemudian ikrar syahadat dan yang terakhir adalah 
menyanyikan yel-yel  SDIT Taqiyya Rosyida. Baris berbaris tersebut memiliki 
fungsi untuk melatih kedisiplinan dan keteraturan pada siswa. Setelah baris 
berbaris kemudian dilanjutkan dengan ikrar syahadat karena syahadat adalah dasar 
beragama seseorang maka bermula dengan ikrar lisan maka siswa akan diberikan 
penanaman nilai-nilai keimanan di awal proses pembelajaran. Setelah itu 
dilanjutkan dengan menyanyikan yel-yel SDIT Taqiyya Rosyida yang berfungsi 
untuk menumbuhkan motivasi siswa dan memberikan semangat mereka sebelum 
memulai pembelajaran. 
 Kemudian sekitar pukul 07.25 kegiatan dilanjutkan dengan sholah dhuha 
berjamaah, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kecintaan mereka terhadap 
sholat sunnah. Sholat dhuha dilaksanakan secara berjamaah dengan 
pendampingan guru, setelah selesai sholat dhuha biasanya guru memberikan 
motivasi mereka agar lebih tertib dalam melaksanakan ibadah. Setelah selesai 
shalat dhuha berjamaah kemudian mereka mempersiapkan diri masuk ke kelas 
masing-masing. Mereka masuk sekitar pukul 08.00 untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran dikelas, sebelum pembelajaran kegiatan dimulai dengan pembacaan 
asmaul husna, setelah itu dilanjutkan dengan muroja’ah kedua hal tersebut 
merupakan agenda rutin yang selalu dilakukan, setelah itu dilanjutkan dengan 
tahfidz.  
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 Hal lain yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran adalah 
selain agenda rutin diatas guru juga memberikan selingan berupa pembacaan siroh 
atau kisah hal tersebut bertujuan untuk memberikan motivasi terhadap siswa.  
Selain itu guru juga memberikan kisah mengenai para nabi yang bertujuan agar 
siswa dapat meneladani bagaimana sikap seorang nabi dengan baik.  
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LAMPIRAN 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan siswa kelas V 
Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Wawancara dengan orang tua siswa kelas V 
Wawancara dengan Guru PAI 
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Screenshoot percakapan guru dengan Orang tua 
Feedback dari orang tua 
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LAMPIRAN 7 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama   : Arum Fatmawati 
Tempat, tanggal lahir : Klaten, 07 Agustus 1996 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat Asal   Karang, Bentangan, Wonosari, Klaten 
Nama Orang Tua 
Ayah    : Karino 
Ibu   : Sri Untari Kistiyah 
Agama   : Islam 
Pekerjaan Orang Tua 
Ayah   : Karyawan Swasta 
Ibu   : Buruh 
Alamat Orang Tua : Karang, Bentangan, Wonosari, Klaten 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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